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ABSTRAK

Remaja merupakan masa transisi yang membawa individu dari masa
kanak-kanak ke masa dewasa. Pada fase ini, remaja sudah mulai banyak
terpengaruh oleh lingkungan dan globalisasi teknologi sehingga menimbulkan
banyak problematika dikalangan remaja. Maka diperlukan suatu metode dakwah
melalui media sosial untuk dapat meminimalisir dan menyelesaikan problematika
yang di alami remaja. Perkembangan teknologi komunikasi yang semakin canggih
mempermudah manusia dalam melakukan aktivitas komunikasi. Aktivitas dakwah
melalui media sosial sangat marak dan mengalihkan perhatian semua pihak. Salah
satu bentuk kebaikan itu adalah kegiatan penyiaran syari’at Islam, akan sangat
bermanfaat dan bisa dikatakan efektif apabila gerakan dakwah juga masuk ke
dalam kehidupan dunia maya. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah
bagaimana gambaran problematika remaja dan bagaimana efektivitas dakwah
melalui media sosial dalam menjawab problematika remaja. Penelitian ini
menggunakan pendekatan analisis kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengolahan data dengan, data
reduction (reduksi data), data display (penyajian data) dan conslusion
drawing/verification (penarikan kesimpulan data). Informan dalam penelitian ini
berjumlah 10 orang. Hasil dari penelitian ini adalah problematika yang terjadi di
kalangan remaja diantaranya bullying, pergaulan bebas, kecanduan gadget, dan
insecure. Efektivitas dakwah melalui media sosial terbukti efektif, dengan sarana
ini akan memudahkan dakwah di kalangan remaja. Kecanggihan media informasi
dan teknologi menjawab segala problematika dan menjadi salah satu alternatif
dalam menjawab problematika remaja karena dapat memberikan kemudahan bagi
remaja saat ini yang ingin memperdalam ilmu agama.

Kata kunci: Efektivitas Dakwah, Problematika Remaja, Media Sosial
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja merupakan masa transisi yang membawa individu dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa. Periode ini umumnya dimulai sekitar usia 12 tahun hingga
akhir masa pertumbuhan fisik, yaitu sekitar usia 20 tahun. Usia remaja berada
dalam usia 12 tahun sampai 21 tahun bagi wanita, dan 13 tahun sampai 22 tahun
bagi pria.*

Ada banyak masalah yang dihadapi remaja, salah satunya adalah masalah
akhlak dan krisis identitas. Remaja mempunyai banyak idealisme, angan-angan,
atau keinginan yang hendak diwujudkan di masa depan, dengan kemampuannya
yang masih belum memadai mengakibatkan mereka diliputi oleh perasaan
gelisah.> Untuk mengatasi problematika remaja yang melingkupi kehidupannya
maka diperlukan suatu metode dakwah melalui media sosial untuk meminimalisir
problematika tersebut, agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan yang akan
merusak dirinya maupun orang lain.

Terkait dengan aktivitas dakwah, da’i juga dapat dimanfaatkan media sosial

sebagai sarana dakwah. Hal tersebut karena media sosial dapat menjadikan setiap

! Saifullah, Konsep Pendidikan Dalam Perspektif Zakiyah Darajat, (Banda Aceh:
ArraniryPress, 2012), hal. 43

2 Akhmad Sukardi, Metode Dakwah Dalam Mengatasi Problematika Remaja. . . , hal. 21-
23
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orang untuk menjadi da’i tanpa harus melalui media televisi, radio maupun media
cetak.’

Dakwah yang dimulai sejak zaman nabi mengalami perkembangan yang
cukup signifikan. Mulai dari da’i, mad’u, maupun metode-metode Yyang
digunakan. Perkembangan dakwah ini tidak terlepas dari pengaruh perkembangan
zaman, kemajuan teknologi bahkan mengharuskan dakwah dikemas secara lebih
efisiensi dan mudah.’

Berdasarkan hasil observasi, dalam kehidupan pergaulan remaja di desa
Meureubo Kec. Suka Makmue Kab. Nagan Raya. Peneliti melihat bahwa
kebanyakan remaja kurangnya berpatisipasi dalam kegiatan pengajian yang sudah
diadakan di desa Meureubo tersebut dan banyak terjadi pergaulan bebas di
kalangan remaja.’> Permasalahan tersebut merupakan bagian dari problematika
remaja. Diharapkan dengan adanya dakwah melalui media sosial dapat menjawab
problematika remaja, hal ini dikaitkan dengan adanya observasi berlanjut oleh
peneliti bahwa pengamatan peneliti terlihat banyak remaja yang hampir setiap hari

aktif menggunakan media sosial.’

% Musthofa, Prinsip Dakwah Via Media Sosial, Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu Agama, Vol.
16, No, 1, 2016, hal. 51-52

* Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2013), hal. 10

® Problematika Remaja di Desa Meureubo Meliputi Pacaran, Bullying dan Kecanduan
Game Online

® Hasil Observasi, Pada Hari Minggu, Tanggal 12 Juni 2022, Jam 14:00-16:30 WIB, Di
Desa Meureubo, Kecamatan Suka Makmue, Kabupaten Nagan Raya



Saat ini media sosial menjadi salah satu media dalam penyebaran agama
Islam. Berbagai macam video yang berisikan pesan-pesan dakwah kini mulai
digandrungi para remaja karena video tersebut terdapat pesan-pesan dakwah yang
lebih mudah dipahami dan tidak monoton. Pesan-pesan tersebut mengandung
beberapa pembahasan mengenai solusi kehidupan sehari-hari baik itu berupa hal
yang kecil atau apapun sudah diatur sebaik mungkin supaya hidup seseorang
terarah dengan baik.

Dari banyaknya problematika remaja yang kita ketahui saat ini, maka
diperlukan suatu metode dakwah melalui media sosial untuk dapat meminimalisir
dan menyelesaikan problematika yang di alami remaja tersebut. Maka dari itu
peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Efektivitas
Dakwah Melalui Media Sosial Dalam Menjawab Problematika Remaja di

Desa Meureubo Kec. Suka Makmue Kab. Nagan Raya”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat merumuskan beberapa
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran problematika remaja di Desa Meureubo Kec. Suka
Makmue Kab. Nagan Raya?
2. Bagaimana efektivitas dakwah melalui media sosial dalam menjawab
problematika remaja di Desa Meureubo Kec. Suka Makmue Kab. Nagan

Raya?



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan diatas maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui gambaran problematika remaja di Desa Meureubo Kec.
Suka Makmue Kab. Nagan Raya
2. Untuk mengetahui efektivitas dakwah melalui media sosial dalam
menjawab problematika remaja di Desa Meureubo Kec. Suka Makmue
Kab. Nagan Raya
Dengan penelitian ini akan mengkaji beberapa informasi, baik itu dari jurnal
atau penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan, serta memperoleh

informasi langsung dari para remaja yang memenubhi kriteria menjadi responden.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian pasti ada manfaatnya masing-masing, begitu juga dalam
penelitian ini. Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Secara teoritis adalah dengan adanya penelitian ini penulis berharap dapat
menambah kajian keilmuan dan dapat menjadi bahan rujukan bagi
penelitian selanjutnya.

2. Secara praktis adalah penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan
pamahaman bagi remaja khususnya di desa meureubo, tentang efektivitas

dakwah melalui media sosial dalam menjawab problematika remaja.



3. Secara akademis agar dapat menambah referensi bagi mahasiswa fakultas
dakwah dan komunikasi, khususnya mahasiswa bimbingan dan konseling

islam.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami hasil penelitian ini, perlu
kiranya dijelaskan konsep penting dalam penilitian ini, yaitu:
a. Efektivitas Dakwah
Efektivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti “dia ditugasi

untuk memantau®”

.Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective
yang berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik.
Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran
yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun
program. Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti
yang telah ditentukan. Sedangkan istilah dakwah menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah penyiaran agama dan pengembangannya di

kalangan masyarakat; - seruan untuk = memeluk, mempelajari, dan

mengamalkan ajaran agama.’

1 W. J. S Poewadarmita, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), hal. 284

Z\W. J. S Poewadarmita, Kamus Besar. . ., hal. 258



b. Media Sosial
Media adalah alat (sarana) untuk menyebarluaskan informasi, seperti surat
kabar, radio, televisi.> Sedangkan istilah Sosial adalah (segala sesuatu)
mengenai masyarakat; kemasyarakatan: departemen, departemen yang
bertugas mengurus kebaikan dan kesejahteraan masyarakat, perkumpulan
yang bersifat dan bertujuan kemasyarakatan (bukan dagang atau politik);
suka memperhatikan kepentingan umum (suka menolong, menderma dan

sebagainya).*
Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya
bisa dengan mudah berpatisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi
jejaring sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh

dunia.

c. Problematika Remaja
Problematika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti “masih
menimbulkan masalah” (hal yang masih belum dapat dipecahkan).5

Sedangkan istilah remaja dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti

mulai dewasa sudah sampai umur untuk kawin.®

8 W. J. S Poewadarmita, Kamus Besar. . ., hal. 756
4 W. J. S Poewadarmita, Kamus Besar. . . , hal. 1141
> W. J. S Poewadarmita, Kamus Besar. . ., hal. 896

®W. J. S Poewadarmita, Kamus Besar. . ., hal. 964



F. Penelitian Sebelumnya Yang Relevan

Untuk mendukung permasalahan terhadap bahasan, peneliti berusaha
mencari penelitian terdahulu yang masih relevan terhadap masalah yang menjadi
objek penelitian saat ini. Selain itu yang menjadi syarat mutlak bahwa dalam
penelitian ilmiah menolak yang namanya plagiatisme atau mencontek secara utuh
hasil karya tulisan orang lain. Oleh karena itu, untuk memebuhi kode etik dalam
penelitian maka sangat di perlukan eksplorasi terhadap penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan. Tujuannya adalah untuk menegaskan pengertian, posisi
penelitian dan sebagai teori pendukung guna menyusun konsep berfikir dalam
penelitian

Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelit ian ini, meskipun terdapat keterkaitan pembahasan penelitian ini masih
sangat berbeda dengan penelitian terdahulu. Adapun beberapa penelitian terdahulu
tersebut yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Septina Wulandari (Prodi Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh pada tahun 2018 dengan judul penelitian
skripsi “Facebook Sebagai Media Dakwah (Studi Kasus Terhadap
Pendakwah di Kota Banda Aceh”). Dalam penelitian ini menggunakan
penelitian lapangan (field research), yaitu suatu penelitian yang dapat
mengambil data yang dikehendaki akan didapati secara langsung dari
responden melalui observasi, dokumentasi dan wawancara yang disusun

sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan (penelitian



analisis deskriptif), vyaitu penelitian yang mendeskriptifkan dan
menginterpretasi apa yang ada. Adapun yang menjadi objek penelitian ini
yaitu akun facebook para da’i yang ada di Kota Banda Aceh. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi menyampaikan pesan-pesan
dakwah melalui media facebook, yaitu: mengumpulkan group facebook,
memilih topik, menggunakan kata-kata yang santun, menggunakan bahasa
yang sederhana, materi tidak terlalu panjang, menanggapi pertanyaan
audiens. Adapun konten dakwah yang dibahas oleh para da’i di facebook
tidak terlepas dari kerangka dasar yaitu agidah, syariah dan akhlak.
Selanjutnya hambatan-hambatan yang sering dialami oleh para ustadz pada
saat menyampaikan dakwah di facebook yaitu sebagai berikut: a) Para
mad’u tidak langsung percaya apa yang disampaikan oleh para da’i. b)
sering terjadi gangguan jaringan wifi atau LAN internet, gangguan dari
pihak PLN sehingga matinya internet, sekali-kali habis kouta internet juga,
c) Seringnya para pengikut facebook akan membalas jawaban da’i dengan
berita hoax, d) Seringnya terjadi perbedaan antar mazhab, karena ada
kalangan tertentu yang tidak menerima pendapat mazhab lain, e) kendala
ketika menyusun konsep.

. Penelitian yang dilakukan oleh Lisa Sera Wahyuni (Prodi Komunikasi dan
Penyaiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh pada tahun 2019 dengan judul penelitian
skripsi “pesan-pesan dakwah akun instagram @SAHABAT_ISLAMI

dalam meningkatkan kesadaran keagamaan (studi pada mahasiswa



komunikasi dan penyiaran islam (KPI) fakultas dakwah dan komunikasi
UIN Ar-Raniry”). Dalam penelitian ini menggunakan (penelitian analisis
deskritif). Adapun yang menjadi objek penelitian ini yaitu akun instagram
@sahabat_islami dan mahasiswa KPI. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pesan-pesan dakwah melalui media instagram @sahabat_islami
yaitu, pesan agidah, pesan syariah, dan pesan akhlak. Komentar netizen
terhadap postingan ada yang positif dan negatif yaitu, komentar positif
mengatakan bahwa akun tersebut sangat bermanfaat untuk mendapatkan
wawasan tentang keislaman, sedangkan komentar negatif hanya
mengatakan bahwa akun tersebut terindikasi dengan bisnis, pesan dakwah
pada akun instagram @sahabat-islami dalam meningkatkan kesadaran
keagamaan yaitu, sejak menjadi follower instagram tersebut mereka sudah
berdampak ke arah yang lebih baik, dan sering mengamalkan tentang ilmu
yang didapatkan melalui postingan pada akun tersebut.

. Penelitian yang dilakukan oleh Isnawati (Prodi Komunikasi dan Penyiaran
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh pada tahun 2018 dengan judul penelitian skripsi
“aktivitas dakwah felix Y. Siauw pada media sosial twitter”. Dalam
penelitian ini dokumentasi dari tweet-tweet yang di posting Felix Y. Siauw
pada media sosial twitternya @felixsiauw, mulai dari tanggal 1 februari
sampai 28 februari 2017. Teori yang digunakan adalah teori
cybercommunity yaitu tentang kelompok sosial yang berkembang didalam

dunia maya, merekontruksi pesan penggunanya. Hasil dari penelitian ini
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menunjukkan bahwa bentuk dakwah felix Y. Siauw adalah dakwah Bil
Qalam vyaitu menyampaikan dakwah dengan tulisan atau menulis
postingan pada twitter, sedangkan model dakwah felix Y. Siauw adalah
dakwah bermedia, yaitu menggunakan twitter sebagai media
penyamapaian materi dakwah. Dari hasil penelitian yang dilakukan,
dengan 38 postingan pesan dakwah yang menjadi sampel, pesan dakwah
katagori akhlak merupakan yang terbanyak dengan jumlah postingan 20
tweet, dan disusul pesan dakwah katagori akidah sebanyak 10 tweet, dan

yang terakhir pesan dakwah katagori syariah sebanyak 8 tweet.
Berdasarkan kajian terhadap kajian terdahulu, maka dapat dilihat perbedaan
yang mendasar, yaitu letak pokok bahasan, metode, serta pemetaan topik
bahasanya. Pada karya Septina Wulandari, Lisa Sera Wahyuni, dan Isnawati
menjelaskan tentang pesan-pesan dakwah melalui media sosial facebook, akun
instagram @sahabat_islami dan media sosial twitter @felixsiauw sebagai media
dakwah dalam penyampaian materi dakwah oleh para da’i. Sedangkan pada tema
yang diangkat oleh penulis, tidak dipaparkan penggunaan media sosial sebagali
penyampaian dakwah melainkan lebih kepada penggalian dakwah melalui media
sosial dalam menjawab problematika remaja. Dan ketiga penelitian di atas dapat
disimpulkan bahwa titik perbedaannya adalah konsep dakwah melalui media
sosial tersebut belum membahas menyangkut “Efektivitas Dakwah Melalui Media

Sosial Dalam Menjawab Problematika Remaja .
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KAJIAN PUSTAKA

A. Teori Dakwah
1. Pengertian Dakwah

Ditinjau dari segi bahasa “Da’wah” berarti panggilan, seruan atau ajakan.
Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa arab disebut mashdar. Sedangkan bentuk
kata kerja (fi’il) nya adalah berarti: memanggil, menyeru atau mengajak (Daa,
Yad'u, Da’'watan). Orang yang berdakwah bisa disebut dengan Da’i dan orang
yang menerima dakwah atau orang yang didakwahi disebut dengan Mad u.
Syaikh Ali Makhfudz, dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin memberikan definisi
dakwah sebagai berikut: Dakwah islam yaitu mendorong manusia agar berbuat
kebaikan dan mengikuti petunjuk (hidayah), menyeru mereka berbuat kebaikan
dan mencegah dari kemungkaran, agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia
dan akhirat."

Dakwah menjadikan perilaku - muslim dalam menjalankan Islam sebagai
agama rahmatan lil alamin yang harus didakwahkan kepada seluruh manusia,
yang dalam prosesnya melibatkan unsur da’i (subjek), maaddah (materi),

thoriqgoh (metode), washilah (media), dan mad’u (objek) dalam mencapai

! Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012),
hal. 1

11
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mugashid (tujuan) dakwah yang melekat dengan tujuan Islam yaitu mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.?

Arti dari kata “dakwah” yang dimaksudkan adalah “seruan” dan “ajakan”.
Kalau kata dakwah diberi arti “seruan”, maka yang dimaksudkan adalah seruan
kepada Islam atau seruan Islam. Demikian juga halnya kalau diberi arti “ajakan”,
maka yang dimaksud adalah ajakan kepada Islam atau ajakan Islam. Kecuali itu,
Islam sebagai agama disebut agama dakwah, maksudnya adalah agama yang
disebarluaskan dengan cara damai, tidak lewat kekerasan.’

Thoha Yahya Oemar menjelaskan dakwah dengan seperangkat kegiatan
mengajak orang lain dengan cara bijaksana ke jalan yang benar sesuai dengan
perintah Allah agar mereka memperoleh keselamatan dan kebahagiaan di dunia
dan di akhirat. Sedangkan Wardi Bachtiar merumuskan dakwah dengan
seperangkat ilmu pengetahuan tentang proses upaya mengajak manusia ke jalan
Allah atau Islam yang tersusun secara sistematis, logis, hasil pemikiran dan
bersifat objektif. Shadiq Salahuddin Chaery mendefinisikan dakwah dengan
menyeru mengajak dan menyebarluaskan serta mengajarkan orang-orang kafir
agar meninggalkan kekeliruan dan kesesatan agar mengikuti jalan kebenaran,

yaitu mengikuti agama Islam.*

2 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah. . . , hal. 3
¥ Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2004), hal. 3

* Maimun Ibrahim, Pengantar Manajemen Dakwah, (Banda Aceh: CV. Citra Kreasi
Utama, 2010), hal. 2
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2. Dasar Hukum Dakwah
Pada dasarnya para ulama sependapat bahwa dakwah itu wajib hukumnya,
akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang apakah dakwah itu wajib ‘ain
(kewajiban yang melekat pada setiap individu) atau dakwah itu wajib kifayah
(kewajiban pada sebahagian individu). Munculnya perbedaan pendapat ini karena
terjadinya perbedaan dalam menafsirkan surat Ali Imran ayat 104:
sl 57 <l e G3eiip s el G5l Al ) o e il sk, 4
BESAE
Artinya:
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma ruf dan mencegah dari yang
mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung ”. (Qs. Ali Imran:104)°
Menurut Syeikh Muhammad Abduh hukum pelaksanaan dakwah lebih
dipahami kepada wajib ‘ain karena menterjemahkan ayat di atas dengan maksud.
“Hendaklah ada (yaitu) kamu sekalian sebagai umat yang menyeru kepada
kebaikan”.® Sementara syeikh Asy Syawkani dakwah itu cenderung kepada wajib
kifayah, artinya dakwah Islam dikerjakan oleh sebagian umat Islam yang mengerti
saja, bila mereka berdakwah maka kewajiban pada lainnya sudah gugur karena

telah dipikulkan oleh yang melaksanakannya.’

® Semesta Al-Qur’an Terjemahan Tafsir Perkata, (Bandung: 2013), hal. 63

® A. Rahman Kaoy, Elbi Hasan Basri, Pedoman Pelaksanaan Dakwah Islam,
(Yogyakarta: AK Group, 2006), hal. 20

" A. Rahman Kaoy, Elbi Hasan Basri, Pedoman Pelaksanaan Dakwah Islam. . . , hal. 21
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Disamping telah disebutkan dalam Al-Qur’an juga terdapat Hadits yang
mendukung terkait pentingnya pelaksanaan dakwah diantaranya berikut ini.
adle A o ) O3k dias s JE 42 4 )y M Ml G
gl il £ 148 o 350 150 80 15 - 05 ey
u\..u‘j\ Camial &l g 4_\33.;3
Artinya:

“Dari Abu Sa’id al-Khudri Radiyallahu’anhu berkata, Rasulullah SAW

bersabda, “Barangsiapa di antara kalian melihat suatu kemungkaran, maka

ubahlah ia dengan tangannya, jika tidak mampu, maka ubahlah dengan
lisannya, jika tidak mampu, maka dengan hatinya. Dan yang demikian
itulah selemah-lemahnya iman.” (HR. Muslim).?

Kata nahy mungkar yang dimaksdukan dalam Hadits di atas memerlukan
kesiapan dan keberanian dari setiap Muslim dalam menjalankan proses dakwah di
tengah-tengah umat.” Merujuk dari Hadits di atas, dapat dipahami bahwa
setidaknya ada tiga cara (metode) di dalam mengubah sebuah kemungkaran yakni,
sebagai berikut:

a. Melakukan perubahan dengan tangan (kekuatan). Dakwah dalam konteks
ini lebih ditujukan pada orang-orang yang memiliki kekuasaan (power).

Artinya melalui kebijakan yang diambil oleh seorang penguasa tersebut

® Imam Nawawi, Terjemah Matan Hadits Arbain, (Sukoharjo: Insan Kamil Solo, 2010),
hal. 59

°® Abdul Wahid, Gagasan Dakwah Pendekatan Komunikasi Antarbudaya, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2019), hal. 14
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dapat berimplikasi pada berkurangnya tindakan-tindakan maksiat dan
kemungkaran.

b. Melakukan perubahan melalui nasihat (ceramah, pengajian-pengajian
majelis taklim, dan sebagainya). Dakwah dalam model ini lebih ditujukan
kepada para ulama, cendekiawan, da’i dan mubalig

c. Melakukan perubahan melalui hati, artinya jika upaya yang pertama dan
kedua tidak berhasil dilakukan, maka upaya terakhir adalah melakukan
penolakan di dalam hati terhadap kemungkaran tersebut dengan diiringi
do’a kepada Allah SWT agar kemungkaran tersebut dapat segera berubah
menjadi sebuah kebaikan.'

3. Keutamaan Berdakwah

Dakwah adalah kegiatan mengajak manusia untuk beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT. Dakwah merupakan bukti ketaatan seorang muslim dalam
menyebarkan ajaran Islam. Berdakwah tidak hanya sekedar menyampaikan
ceramah di depan khalayak ramai, walau hanya sepatah kata kebaikan yang
disampaikan itu termasuk dalam berdakwah. Sebagaimana Sabda Rasulullah
SAW:

A e A& b Jed fa 6 dg adle D e 0 J5l) G55 u—"

a—iy‘wuﬁu\s‘\j)uaé\\.cdw)m?%‘)};‘L}AJJU&S—UYML)AJP\JJA
G 2l (pa A Gy Y s (ST (i

1% Abdul Wahid, Gagasan Dakwah Pendekatan Komunikasi Antarbudaya. . ., hal. 16
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Artinya :
“Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menyeru ke
jalan petunjuk, maka baginya pahala seperti pahala orang-orang yang
mengikutinya, yang tidak terkurangi sedikitpun dari pahala-pahala amal
mereka sama sekali. Barangsiapa menyeru kepada jalan yang menyesatkan,
maka baginya dosa semisal dosa orang-orang yang mengikutinya, yang
tidak terkurangi sedikitpun dari perbuatan dosa-dosa mereka sama
sekali”. ™
Dengan berbagai kemudahan dan teknologi saat ini, berdakwah menjadi
jauh lebih fleksibel dan efisien. Sebagai seorang muslim, hendaklah kita selalu
berdakwah menyebarkan firman Allah sudah seharusnya dakwah menjadi tujuan
hidup manusia di dunia. Begitu banyak keutamaan dalam berdakwah, diantaranya
adalah sebagai berikut:
a. Meneladani Para Rasul
Sebagai umat Rasulullah SAW, kita mendapatkan keutamaan dalam
berdakwah, meneladani para rasul dalam menjalankan tugas mulianya juga
sebagai bukti keutamaan cinta kepada Rasulullah.
b. Pembicaraan Yang Terbaik
Dakwah merupakan amal yang terbaik karena meneruskan tugas mulia
para nabi dan rasul dalam menyebarkan agama Allah. Yang harus disertai

dengan amal shalih yang membenarkannya, dan disertai penyerahan diri

1 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahi Sunan Ibnu Majah, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2007), hal. 116
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kepada Allah. Dengan demikian jadilah dakwah ini murni untuk Allah,
tidak ada kepentingan bagi seorang da’i kecuali menyampaikan dakwah.

c. Penyelamat dari Azab Allah SWT
Dengan berdakwah, akan terlepasnya tanggung jawabnya di hadapan
Allah SWT sehingga ia terhindar dari azab Allah.

d. Jalan Menuju Khairu Ummah
Khairu ummah adalah umat terbaik yang pernah ada. Rasulullah SAW,
telah berhasil mengubah masyarakat jahiliyah menjadi umat terbaik

sepanjang zaman dengan dakwahnya.

4. Subjek Dakwah

Secara bahasa perkataan da’i merupakan isim fail dari kata da’a-yad u-
da'watan-daliyah yang berarti orang yang mendirikan dakwah. Sedangkan arti
da’i secara istilah berarti orang yang menyampaikan Islam, orang yang
menagajarkan islam dan orang yang berusaha untuk menerapkan Islam.*?

Dalam Al-Qur’an dan Sunnah, terdapat penjelasan tentang amar ma’ruf nahi
munkar dan perintah terhadap mereka yang layak untuk membawa bendera
dakwah Islam. Merekalah yang mampu mengajarkan agama, baik melalui tulisan,
ceramah, maupun pengajaran sehingga individu dan masyarakat dapat

memahaminya.*?

12 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hal. 96

13 Said Bin Ali Qathani, Da 'wah Islam Da’wah Bijak, (Jakarta: Gemalnsani, Press, 1994),
hal. 97
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Seorang da’i harus mengetahui bahwa dirinya seorang da’i. Artinya,
sebelum menjadi da’i, ia perlu mengetahui apa tugas da’i. Tugas seorang da’i
identik degan tugas Rasul. Semua Rasul adalah panutan para da’i, terlebih lagi

Nabi Muhammad SAW, sebagai rasul yang paling agung.** Firman Allah swt:

U oy 233 ) G2 £ 1205 52045 1365 @il ) ol
€7} Jﬁ.m
Artinya :
“Hai Nabi, Sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, dan untuk menjadi
penyeru kepada agama Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya
yang menerangi”. (QS. Al-Ahzab: 45-46)."

Ayat diatas menurut tafsir Al-Mishbah memberitahu bahwa, Hai Nabi
Muhammad sesungguhnya kami mengutusmu kepada seluruh umat manusia
sebagai yakni untuk menjadi saksi kebenaran, dan pembawa berita gembira bagi
orang-orang beriman berupa kebahagiaan duniawi dan ukhrawi dan pemberi
peringatan kepada siapa pun yang engan menerima tuntunan Allah. Serta
disamping itu, engkau juga menjadi penyeru kepada agama Allah dengan izin-

Nya sehingga dengan restu dan izin-Nya itu ringanlah beban tugas ini atas dirimu

 said Bin Ali Al Qathani, Da ’wah Islam Da’wah Bijak. . . , hal. 97

1> Semesta Al-Qur’an, Al-Qur’an Terjemahan Tafsir Perkata. . ., hal. 424
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dan juga engkau merupakan cahaya yang menerangi jalan manusia yang diliputi
oleh kegelapan syirik dan kedurhakaan.*®
Seorang da’i perlu melengkapi diri dengan tiga senjata, yaitu iman, akhlak
mulia, ilmu pengetahuan, dan wawasan. Iman dan akhlak disebut dengan bekal
spiritual, sedangkan ilmu pengetahuan dan wawasan disebut bekal intelektual.’
Ada juga kritera lain yang harus dimiliki oleh seorang da’i. Berikut
beberapa kriteria yang harus dimiliki oleh seorang da’i.’®

a) Iman dan tagwa kepada Allah, yaitu memiliki keyakinan yang kuat tentang
keesaan Allah dan menjalankan segala perintah Allah serta menjauhi
larangan Allah.

b) Ihsah kepada Allah, yaitu menyembah Allah seolah-olah melihat-Nya atau
meyakini bahwa Allah melihat kepadanya. Sedangkan secara sosiologis,
ihsan artinya berbuat baik kepada sesama, berbakti, tolong menolong, dan
sebagainya.

c) Amanah, yaitu memiliki rasa tanggung jawab atas kepercayaan atau tugas
yang diembannya, baik tanggung jawab kepada Allah maupun kepada

manusia lainnya.

d) Istigomah, yaitu konsisten atau teguh dalam menegakkan kebenaran.

'® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Volume 11 (Tangerang: Penerbit Lentera Hati,
2001), hal 292

" A. llyas Ismail, Prio Hotman, Filsafat Dakwah Rekayasa Membangun Agama dan
Peradaban Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hal. 78

18 Aliyudin, Enjang AS, Dasar-dasar llmu Dakwah, (Bandung: Tim Widya Padjadjaran,
2009), hal. 76-68
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e) Berakhlak mulia atau memiliki budi pekerti yang baik dalam seluruh
perkataan dan perbuatannya.

f) Berpandangan yang luas, artinya berwawasan luas dan menghindari sikap
licik.

g) Berpengetahuan yang luas, baik dalam bidang keagamaan maupun

pengetahuan lainnya.

5. Objek Dakwah
Objek dakwah dalam keilmuan dakwah dikenal dengan kata mad’u ialah
manusia yang menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah sama ada
sebagai individu, kumpulan (jamaah) ataupun masyarakat, manusia yang
beragama Islam mahupun tidak, atau dalam arti lain manusia secara keseluruhan.
Para pakar dakwah sepakat bahwa pelaku dakwah dalam menjalin perhubungan
dengan pihak mad’u perlu mempelajari terlebih dahulu kondisi, cara berpikir
ataupun kondisi mad’u sama ada yang bersifat pribadi mahupun komunitinya.*®
Mad’u terdiri dari berbagai macam golongan manusia. Oleh karena itu,
menggolongkan mad’u sama dengan menggolongkan manusia itu sendiri, profesi,
ekonomi, dan seterusnya penggolongan mad’u tersebut antara lain sebagai
berikut:
a. Dari segi sosiologis, masyarakat terasing, pedesaan, perkotaan, kota kecil,

serta masyarakat di daerah marjinal dari kota besar.

19 Syabuddin Gade, Pemikiran Pendidikan dan Dakwah, (Banda Aceh: Lembaga Naskah
Aceh (NASA), hal. 91
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b. Dari struktur kelembagaan, ada golongan priyayi, abangan, dan santri,
terutama pada masyarakat jawa.

c. Dari segi tingkatan usia, ada golongan anak-anak, remaja, dan golongan
orang tua.

d. Dari segi profesi, ada golongan petani, pedagang, tunawisma, tunakarya,

narapidana, dan sebagainya. %°

6. Tujuan Dakwah
Secara singkat tujuan dakwah yang dimaksudkan adalah arah yang akan
dituju oleh seorang da’i dalam proses dakwah. Ada lima tujuan dakwah di

antaranya:

Pertama, dakwah bertujuan untuk menyelesaikan problematika umat.
Dalam konteks ini tujuan dakwah dibagi ke dalam dua bentuk yakni tujuan yang
bersifat urgent dan insidental. Tujuan dakwah yang bersifat urgent adalah dakwah
untuk mengatasi berbagai permasalahan penting dan rumit dengan cepat dan tepat
karena kalau tidak akan dapat menghambat terwujudnya masyarakat yang shaleh,
baik individual maupun sosial. Selanjutnya tujuan dakwah bersifat insidental
adalah berusaha memecahkan masalah-masalah yang terjadi sewaktu-waktu dalam
masyarakat seperti penyakit dan kepincangan sosial berupa kasus penyuapan
(korupsi), pemerasan, pemahaman ajaran agama Yyang tidak benar, dan lain

sebagainya.

20 H.M Arifin, Psikologis Dakwah (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), hal. 14
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Kedua, dakwah bertujuan untuk membentuk manusia (masyarakat) Islami.
Artinya untuk mentransformasi sikap kemanusiaan (attitude humanity
transformation) atau yang dalam terminologi Al-Qur’an disebut al-ikhraj min al-
zulumat ila Annur (mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju ke jalan yang
terang). Konteks ini lebih melihat tujuan akhir dakwah agar menusia sebagai
individu dan masyarakat mampu mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan

nyata.

Ketiga, dakwah bertujuan untuk mendorong manusia mengikuti petunjuk
yang diketahui kebenarannya, melarang perbuatan yang merusak individu dan
orang banyak agar mereka memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
Dalam konteks ini prinsip dan tujuan dakwah adalah sebuah gerakan penyadaran
moral kepada individu, keluarga, dan masyarakat yang harus tetap dilakukan.
Karena sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, bahwa Islam adalah agama
dakwah, di dalam proses dakwah memuat ajakan, seruan, penjelasan serta
motivasi terhadap manusia agar dapat menjalani kehidupannya secara baik
berdasarkan petunjuk Al-Qur’an dan Hadits. Karena itu, kehadiran dakwah di
tengah-tengah umat dapat terus kreatif dan inovatif di dalam menjalani hidupnya

tersebut.

Keempat, tujuan dakwah adalah untuk memperkenalkan dan memberi

pemahaman kepada umat hakikat agama Islam. Sehingga pada gilirannya mereka
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akan mengetahui Islam dengan sesungguhnya dan berdampak pada pola perilaku

dan sikapnya.

Kelima, tujuan dakwah adalah untuk menjaga manusia pada fitrahnya agar
senantiasa berpijak pada nilai-nilai kemanusiaan yang berbasis pada Al-Qur’an
dan al-Sunnah. Tujuan ini relevan dengan alasan Allah SWT menghadirkan
manusia ke muka bumi. Seperti halnya petunjuk agama, fitrah manusia itu
menginginkan dan cenderung kepada ketuhanan (agama) dan pada hal-hal yang

baik, benar dan indah.?

7. Metode Dakwah
Metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang da’i
(komunikator) kepada mad’u untuk mencapai tujuan atas dasar hikmah dan kasih
sayang. Hal ini mengandung arti bahwa pendekatan dakwah harus bertumpu pada
suatu pandangan human oriented menempatkan penghargaan yang mulia atas diri
manusia.?? Adapun bentuk umum metode dakwah yang tersebut dalam Al-Qur’an

itu adalah Bil al-Hikmah, mau’idzah hasanah dan al-mujadalah.

a. Bil al-Hikmah
Al-Hikmah diartikan bijaksana, akal budi yang mulia, dada yang lapang,
hati yang bersih, dan menarik perhatian orang kepada agama atau Tuhan. Ibnu
Qoyim berpendapat bahwa pengertian hikmah yang paling tepat adalah seperti

yang dikatakan oleh Mujahid dan Malik yang mendefinisikan bahwa hikmah

2! Abdul Wahid, Gagasan Dakwah Pendekatan Komunikasi Antar Budaya. . . , hal. 17

22 Adib Setiawan, Metode Dakwah Bil Hikmah Melalui Bimbingan Shalat Khusyu' Dan
Tuma 'ninah Terhadap Mushalli, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2020), hal. 133
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adalah pengetahuan tentang kebenaran dan pengamalannya. Hal ini tidak bisa
dicapai kecuali dengan memahami Al-Qur’an, dan memahami syariat-Syariat

Islam serta hakikat iman.

b. Al-Mau’idzah Al-Hasanah

Secara bahasa, mau’idzah hasanah terdiri dari dua kata, yaitu mau’idzah
dan hasanah. Kata mau’idzah berasal dari kata wa’adza-ya’idzu-wa’dzan-‘idzatan
yang berarti nasihat, bimbingan, pendidikan dan peringatan. Sementara hasanah
merupakan kebalikan dari sayyi’ab yang artinya kebaikan lawannya kejelekan.
Mau’idzah hasanah dapatlah diartikan sebagai ungkapan yang mengandung unsur
bimbingan, pendidikan, pengajaran, Kkisah-kisah, berita gembira, peringatan,
pesan-pesan positif (wasiyat) yang bisa dijadikan pedoman dalam kehidupan agar

mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat.**

c. Al-Mujadalah
Dari segi bahasa lafazh mujadalah terambil dari kata “jadala” yang
bermakna memintal, melilit. Dari segi istilah terdapat beberapa pengertian Al-
Mujadalah (al-Hiwar) berarti upaya tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak
secara sinergis, tanpa adanya suasana yang mengharuskan lahirnya permusuhan di

antara keduanya.”

2 M. Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 10
24 M. Munir, Metode Dakwabh. . . , hal. 16

25 M. Munir, Metode Dakwah. . ., hal. 18
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8. Media Dakwah
Media yaitu segala sesuatu yang dapat membantu juru dakwah dalam

menyampaikan dakwahnya secara efektif dan efisien.?®

Menurut T.A.Lathief Rousydiy media adalah alat melalui mana pernyataan
umum itu dapat disalurkan atau dilaksanakan. Sedangkan Ig.Wirsanto
berpendapat bahwa media komunikasi adalah sarana yang dipergunakan dalam
proses pengiriman berita. Selain itu, Hasanuddin berpendapat bahwa media yaitu
segala sesuatu yang dapat membantu juru dakwah dalam menyampaikan

dakwahnya secara efektif dan efisien.?’

Media dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi
dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u.”® Sedangkan menurut Asmuni Syukir media
dakwah merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat untuk

mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan.?

9. Perkembangan Media Dakwah Era Modern
Berbagai usaha untuk menyebarkan dakwah Islami sangat terkait dengan
perubahan-perubahan yang dialami manusia, tidak dapat dipisahkan dari

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah membuat manusia dapat

28 Hasanuddin, Hukum Dakwah, (Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 1996), hal. 40

2T M. Jakfar Puteh, Saifullah, Dakwah Tekstual & Kontekstual: Peran dan Fungsinya
Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Yogyakarta: AK Group, 2006), hal. 101

28 Muhammad Munir, Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2012), hal.
32

29 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-lkhlas, 1993), hal.
61
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menguasai, mengola dan memanfaatkan alam untuk kesejahtreraan umat manusia,
sehingga dakwah Islam dapat diterima oleh seluruh manusia.®

Perkembangan media dakwah harus sejalan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan, teknologi dan peradaban manusia, supaya dakwah Islam mampu
mewarnai ke seluruh aspek kehidupan manusia. Media dakwah merupakan
komponen yang sangat penting dalam pencapaian tujuan dan sasaran dakwah. Di
era modern seperti sekarang ini sudah menjadi kaharusan bagi juru dakwah untuk
memanfaatkan segala teknologi yang ada untuk mempermudah pencapaian tujuan
dan sasaran dakwah. Tanpa memanfaatkan media-media yang ada dakwah tidak
akan mengalami kemajuan. Justru itu para penyelenggara dakwah harus aktif

dalam menempatkan media-media yang dapat menunjang kelancaran dakwah.*

B. Media Sosial
1. Pengertian Media Sosial
Media merupakan bentuk jamak dari medium. Dalam ilmu komunikasi
media diartikan sebagai saluran, sarana penghubung, dan alat-alat komunikasi.
Media yang dimaksud dalam hal ini adalah media massa baik elektronik maupun
cetak. Salah satu keunggulan media ini adalah jangkauannya yang luas. Peran

media massa diantaranya, dalam propaganda adalah sangat efektif. Dalam

%0 M. Jakfar Puteh, Dakwah Di Era Globalisasi Strategi Menghadapi Perubahan Sosial,
(Yogyakarta: AK Group, 2006), hal. 132

31 M. Jakfar Puteh, Dakwah Di Era Globalisasi Strategi Menghadapi Perubahan Sosial. .
., hal. 136
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komunikasi, faktor media menduduki peran yang sangat penting dalam proses

penyebaran pesan.*

Pada komunikasi dakwah, media digunakan oleh komunikator untuk
menyampaikan pesan-pesannya kepada komunikan, yaitu melalui media. Suatu
media disebut bila memenuhi dua kriteria, yakni (a) menjangkau masyarakat luas,
dan (b) menggunakan peralatan teknologi yang memerantarai antara sumber

informasi ke penerimanya.*

2. Karakteristik Media Sosial
Ada ciri khusus yang hanya dimiliki oleh media sosial dibanding media
lainnya. Salah satunya adalah media sosial beranjak dari pemahaman bagaimana
media tersebut digunakan sebagai sarana sosial di dunia virtual. Adapun

karakteristik media sosial, yaitu:

a. Jaringan (Network) Antar Pengguna
Media sosial memiliki karakter jaringan sosial. Media sosial terbangun
dari struktur sosial yang terbentuk didalam jaringan atau internet. Jaringan
yang terbentuk antar pengguna (user) merupakan jaringan yang secara
teknologi dimediasi oleh perangkat teknologi, seperti computer, telpon
genggam, atau tablet.

b. Informasi

%2 Nina Yuliana, Media Relations, (Yogyakarta: Untirta Press, 2014), hal. 6

3 Bambang S. Ma’arif, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media,
2010), hal. 158
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Menjadi entitas yang penting dari media sosial. Sebab tidak seperti media-
media lainnya di internet, pengguna internet mengkreasikan representasi
indentitas, memproduksi konten, dan melakukan interaksi berdasarkan
informasi. Dari kegiatan konsumsi inilah pengguna dan pengguna lain
membentuk sebuah jaringan yang pada akhirnya secara sadar atau tidak
bermuara pada instuisi masyarakat berjejaring (network society).

c. Arsip
Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter yang
menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan bisa diakses kapan pun
dan melaui perangkat apapun. Informasi itu akan terus tersimpan dan
bahkan dengan mudahnya bisa diakses.

d. Interaksi
Secara sederhana interaksi yang terjadi di media sosial minimal berbentuk
saling mengomentari atau memberikan tanda, seperti jempol di facebook
atau hati di instagram. Interaksi dalam kajian media merupakan salah satu
pembeda antara lain (old media) dengan media baru (new media).

e. Simulasi sosial
Media sosial memiliki karakter sebagai medium berlangsungnya
masyarakat (society) di dunia virtual. Pengguna media sosial bisa
dikatakan sebagai warga negara digital yang berlandaskan keterbukaan
tanpa adanya batasan-batasan.

f. Konten Oleh Pengguna
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Karakteristik media sosial lainnya adalah konten oleh pengguna atau lebih
popular disebut dengan user generated content (UGC). Konten oleh
pengguna ini adalah sebagai penanda bahwa di media sosial khalayak tidak
hanya memproduksi konten, tetapi juga mengkonsumsi konten yang
diproduksi oleh orang lain.**
g. Penyebaran (Share)

Penyebaran atau sharing merupakan karakter lainnya dari media sosial.
Sharing merupakan ciri khas dari media sosial yang menunjukkan bahwa
khalayak aktif menyebarkan konten sekaligus mengembangkannya.
Maksud dari pengembangan ini misalnya, komentar yang tidak sekedar

opini, tetapi juga data atas fakta terbaru.*

3. Tujuan Media Sosial

Berikut ini adalah beberapa tujuan menggunakan media sosial secara umum:

a. Aktualisasi Diri
Media sosial merupakan tempat untuk aktualisasi diri. Mereka
menunjukkan bakat dan keunikan di media sosail sehingga dapat dilihat
banyak orang.

b. Membentuk Komunitas

% Nurudi, Media Sosial Baru dan Munculnya Revolusi Proses Komunikasi, Jurnal
Komunikator, Vol. 5, Tahun 2010, hal. 83

% Nurudi, Media Sosial Baru dan Munculnya Revolusi Proses Komunikasi. . . , hal. 41
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Media sosial menjadi wadah tempat berkumpulnya masyarakat online
yang memiliki minat yang sama untuk saling berkomunikasi dan bertukar
informasi atau pendapat.

c. Menjalin Hubungan Pribadi
Media sosial juga berperan penting dalam aktivitas menjalin hubungan
personal dengan orang lain secara pribadi.

d. Media Pemasaran
Pengguna media sosial yang jumlahnya sangat banyak tentu saja menjadi
tempat yang sangat potensial untuk memasarkan sesuatu. Bisnis online
yang banyak berkembang sekarang ini banyak dipengaruhi oleh media

sosial sebagai tempat promosi.

4. Jenis-jenis Media Sosial

a. Aplikasi media sosial berbagi video (video sharing)
Aplikasi berbagi video tentu sangat efektif untuk menyebarkan beragam
program pemerintah. Ada tiga program yang perlu diperhatikan, terkait
dengan jumlah user dan komunitas yang telah diciptakan oleh mereka
yakni YouTube, Vimeo dan DailyMotion.

b. Aplikasi media sosial mikroblog
Aplikasi mikroblog tergolong yang paling gampang digunakan di antara
program-program media sosial lainnya. Aplikasi ini menjadi yang paling
tenar di Indonesia setelah facebook. Ada dua aplikasi yang cukup

menonjol dalam masyarakat indonesia, yakni Twitter.
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c. Aplikasi media sosial berbagi jaringan sosial
Setidaknya ada tiga aplikasi berbagi jaringan sosial yang menonjol dan
banyak penggunanya di indonesia, khususnya untuk tipe ini. Yakni
facebook, google plus, serta path

d. Aplikasi berbagi jaringan profesional. Para pengguan aplikasi berbagi
jaringan profesional umumnya terdiri atas kalangan akademi, mahasiswa
para peneliti, pagawai pemerintah dan pengamat. Sejumlah aplikasi
jaringan profesional yang cukup populer di Indonesia antara lain Linkedin,
Scribd dan Slideshare.

e. Aplikasi berbagi foto
Aplikasi jaringan berbagi foto sangat populer bagi masyarakat indonesia.
Sesuai karakternya, aplikasi ini lebih banyak menyebarkan materi
komunikasi sosial yang lebih santai, tidak serius, kadang-kadang banyak
mengandung unsur-unsur aneh, eksotik, lucu, bahkan menyeramkan.
Sebab itulah, penyebaran program pemerintah juga efektif dilakukan lewat

aplikasi ini.
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C. Problematika Remaja
1. Pengertian Remaja
Istilah remaja berasal dari bahasa Latin yaitu adolescare yang artinya
tumbuh untuk mencapai kematangan. Istilah ini, mengalami perkembangan arti

yang lebih luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik.*

Zakiah Darajat berpendapat, masa remaja adalah masa peralihan yang
ditempuh oleh seseorang, dari kanak-kanak menuju dewasa atau masa remaja
adalah perpanjangan masa kanak-kanak sebelum mencapai masa dewasa, dimana
seseorang belum dapat hidup sendiri, belum matang dari segala segi, tubuh masih
kecil, organ-organ belum dapat menjalankan fungsinya secara sempurna,
kecerdasan, emosi dan hubungan sosial belum selesai pertumbuhannya. Hidupnya
masih tergantung pada orang dewasa dan belum bisa diberi tanggung jawab atas

segala hal.*’

Menurut Salzman, mengemukakan bahwa remaja merupakan masa
perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap orang tua ke arah
kemandirian (independence), minat-minat seksual, perenungan diri, dan perhatian
terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral. Adapun menurut Lustin Psikunas,

periode remaja ini dipandang sebagai masa strom and stress, frustrasi dan

% Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta
Didik, (Jakarta: Bumi Askara, 2004), hal. 9

37 Akhmad Sukardi, Metode Dakwah Dalam Mengatasi Problematika Remaja, Jurnal
Metode Dakwah, Al-Munzir VVol. 9, No. 1, Mei 2016, hal. 15-16
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penderitaan, konflik dan krisis penyesuaian, mimpi dan melamun tentang cinta,

dan perasaan tersisihkan dari kehidupan sosial budaya orang dewasa.*®

2. Ciri-ciri Masa Remaja
Seperti halnya dengan semua periode yang penting selama rentang
kehidupan, masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya

dengan periode sebelum dan sesudahnya, ciri-ciri tersebut yaitu:

a. Masa remaja sebagai periode yang penting
Pada periode remaja, ada periode yang penting karena akibat fisik dan
karena akibat psikologis. Perkembangan fisik yang cepat dan penting
disertai dengan cepatnya perkembangan mental yang cepat, terutama pada
awal masa remaja. Semua perkembangan itu menimbulkan perlunya
penyesuaian mental dan perlunya membentuk sikap, nilai dan minat baru.

b. Masa remaja sebagai periode peralihan
Peralihan tidak berarti terputus atau berubah dari apa yang telah terjadi
sebelumnya, malainkan lebih-lebih sebuah peralihan dari satu tahap
perkembangan ke tahap berikutnya. Artinya, apa yang telah terjadi
sebelumnya akan meninggalkan bekasnya pada apa yang terjadi sekarang
dan yang akan datang. Bila anak-anak beralih dari masa kanak-kanak ke
masa dewasa, anak-anak harus “meninggalkan segala sesuatu yang bersifat
kekanak-kanakan” dan juga harus mempelajari pola perilaku dan sikap

baru untuk menggantikan perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan.

%8 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), hal. 240
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c. Masa remaja sebagai periode perubahan
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja sejajar
dengan tingkat perubahan fisik. Ada empat perubahan yang sama yang
hampir bersifat universal. Pertama, meningginya emosi, yang intensitasnya
bergantung pada tingkat perubahan fisik dan psikologis yang terjadi.
Kedua, perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh kelompok
sosial menimbulkan masalah baru. Ketiga, dengan berubahnya minat dan
pola perilaku, maka nilai-nilai juga berubah. Apa yang pada masa kanak-
kanak dianggap penting, sekarang setelah hampir dewasa tidak penting
lagi. Kelima, sebagian besar remaja bersikap ambivalen terhadap setiap
perubahan. Mereka menginginkan dan menuntut kebebasan, tetapi mereka
sering takut bertanggung jawab akan akibatnya dan meragukan
kemampuan mereka untuk dapat mengatasi tanggung jawab tersebut.*
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah

Masalah remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi baik oleh anak
laki-laki maupun anak perempuan. Terdapat dua alasan bagi kesulitan itu.
Pertama, sepanjang masa kanak-kanak, masalah anak-anak sebagian
diselesaikan oleh orang tua atau guru, sehingga kebanyakan remaja tidak
berpengalaman dalam mengatasi masalah. Kedua, karena para remaja
merasa diri mandiri, sehingga mereka ingin mengatasi masalahnya sendiri,
menolak bantuan orang tua atau guru.

e. Masa remaja sebagai masa mencari Identitas

% Elizabeth, B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Edisi Kelima, (Jakarta: Erlangga,
1980), hal. 207
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Pada tahun-tahun awal masa remaja, penyesuaian diri dengan kelompok
masih tetap penting bagi anak laki-laki dan perempuan. Lambat laun
mereka mulai mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dengan
menjadi sama dengan teman-teman dalam segala hal, seperti sebelumnya.

. Masa remaja sebagai masa usia yang menimbulkan ketakutan

Seperti ditunjukkan oleh Majeres, “Banyak anggapan populer tentang
remaja yang mempunyai arti yang bernilai, dan sayangnya, banyak
diantaranya yang bersifat negatif. Anggapan stereotip budaya bahwa
remaja adalah anak-anak yang tidak rapih, yang tidak dapat dipercaya dan
cenderung merusak dan berperilaku merusak, menyebabkan orang dewasa
yang harus membimbing dan mengawasi kehidupan remaja muda takut
bertanggung jawab dan bersikap tidak simpetik terhadap perilaku remaja
yang normal.

. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik

Remaja cenderung memandang kehidupan melalui kaca berwarna merah
jambu. la melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia
inginkan dan bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. Cita-
cita yang tidak realistik ini, tidak hanya bagi dirinya sendiri tetapi juga
bagi keluarga dan teman-temannya, menyebabkan meningginya emosi
yang merupakan ciri dari awal masa remaja. Semakin tidak realistik cita-
citanya semakin ia menjadi marah. Remaja akan sakit hati dan kecewa
apabila orang lain mengecewakannya atau kalau ia tidak berhasil mencapai

tujuan yang ditetapkannya sendiri.
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h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa
Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yang sah, para remaja
menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan untuk

memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa.*’

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Problematika Remaja
Dalam era modern ketika percampuran budaya antar negara dan wilayah
tidak bisa dihindarkan, secara tidak langsung dapat mempengaruhi problematika

remaja, yaitu:

Pertama, pada fase kehidupan remaja, sumber identitas. Pada masa ini
diharapkan remaja dapat mengubah sikap dan perilaku seorang dewasa. Namun,
hal ini tidak mudah, karena remaja dalam bersikap dan berperilaku tidak terlepas
dari lingkungan tempat remaja berada, juga disebabkan karena adanya
perkembangan fisik, psikis, dan sosial remaja itu sendiri. Pada masayarakat
modern, norma-norma dan nilai-nilai sosial telah mengalami pergeseran sesuai

dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat modern.

Problem identitas adalah gejala umum yang terjadi pada masyarakat yang
berubah seperti Indonesia saat ini. Munculnya gelombang modernisasi dan
globalisasi dalam lanskap yang sangat luas dapat membawa ragam identitas baru

yang berpotensi mengancam identitas dasar dari sebuah masyarakat. Remaja

*0 Elizabeth, B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Edisi Kelima. . . , hal. 208
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adalah kelompok yang paling potensial mengalami problem identitas, karena

remaja merupakan kelompok yang paling rentan terhadap perubahan.

Kedua, perkembangan moral remaja berkaitan dengan peraturan-peraturan
dan nilai-nilai mengenai apa yang harus dilakukan seorang remaja dalam
interaksinya dengan orang lain. Menurut Santrock, masa remaja adalah masa yang
penting dalam perkembangan moral. Mereka dihadapkan dengan kontraksi antara
konsep moral yang telah mereka terima dengan apa yang mereka alami di luar
lingkungan keluarga dan tetangga. Remaja kemudian menyadari bahwa rangkaian
keyakinan mereka hanyalah satu diantara sekian banyak dan bahwa di luar sana
ada perdebatan yang perlu dipertimbangkan mengenai apa yang benar dan apa

yang salah.

Hal yang berbahaya pada periode perkembangan moral yakni bertambahnya
toleransi terhadap beberapa perilaku yang amoral, bahkan terjadi semacam
kesepakatan antar individu-individu untuk sama-sama saling bersikap toleran
terhadap moral-moral ini. Pada periode ini remaja merasa percaya diri akan
kemampuannya untuk menentukan kadar kebenaran dan kesalahan pada setiap

pekerjaan yang dia lakukan, tanpa melihat kepada nilai-nilai sosial yang ada.**

Ketiga, pengaruh kelompok sebaya amat besar dalam kehidupan remaja.
Mereka akan merasa sedih apabila diremehkan atau dikucilkan dari teman-teman

sebayanya. Karenanya, mereka tidak mau ketinggalan dari mode atau kebiasaan

1 Abdul Basit, Dakwah Remaja, (Yogyakarta: STAIN Press, 2011), hal. 53



38

teman-temannya. Mereka sangat gelisah apabila dipandang rendah atau diejek
oleh teman-temannya, terutama teman dari lawan jenis. Sedemikian pentingnya
penghargaan teman-temannya, maka jika terjadi pertentangan pendapat antara
orang tua dan teman-temannya, biasanya mereka memihak kepada teman-
temannya. Problem utama dari perkembangan sosial remaja adalah sulitnya
komunikasi antara orang tua dengan remaja, terutama bagi orang tua yang kurang

memahami perkembangan remajanya. *

Adapun Menurut Philip Graham faktor-faktor yang mempengaruhi

problematika remaja terbagi ke dalam dua golongan, yaitu:

a. Faktor lingkungan
Dalam faktor lingkungan terdapat beberapa penyebab yang mempengaruhi
problematika remaja, yaitu: malnutrisi (kekurangan gizi), kemiskinan di kota-kota
besar, gangguan lingkungan (polusi, kecelakaan lalu-lintas, bencana alam),
migrasi (urbanisasi, pengungsian karena perang).”® Dan lingkungan sekolah
(kesalahan mendidik, faktor kurikulum), Keluarga yang tercerai berai (perceraian,
perpisahan yang terlalu lama),
b. Faktor Pribadi
Adapun dalam faktor pribadi terdapat beberapa penyebab yang

mempengaruhi problematika remaja, yaitu: faktor bakat yang mempengaruhi

2 Abdul Basit, Dakwah Remaja. . . , hal 57

3 sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006),hal. 208
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temperamen (menjadi pemarah, hiperaktif, dan lain-lain), cacat tubuh dan

ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri.**

4. Bentuk-bentuk Problematika Remaja
Setiap orang pada usia remaja mengalami pertumbuhan dan perkembangan
menuju kedewasaan yang diwarnai oleh bermacam-macam permasalahan.
Beberapa permasalahan yang muncul biasanya banyak berhubungan dengan
karakteristik yang ada pada diri remaja. Berikut ini adalah bentuk-bentuk
problematika remaja, antara lain:
a. Penggunaan Alkohol dan Obat-obat Terlarang
Penggunaan alkohol dan obat-obatan yang terlarang akhir-akhir ini sudah
sangat memprihatinkan, walaupun usaha untuk menghentikannya sudah
digalakkan tetapi kasus penggunaan narkoba ini sepertinya tidak
berkurang. Ada beberapa penyebab remaja menggunakan narkoba, yaitu:
1) Pengaruh sosial dan interpersonal, termasuk kurangnya perhatian dari
orang tua, kontrol dan dan dorongan dari orang tua, serta penilaian
negatif orang tua, ketegangan di rumah, perceraian dan perpisahan
orang tua.
2) Pengaruh budaya, memandang pengguna alkohol dan obat-obatan
sebagai simbol penolakan atas standar konvensional, berorientasi pada

tujuan jangka pendekatan kepuasan sesaat.

* Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja. . . , hal. 209
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3) Pengaruh interpersonal, termasuk kepribadian yang temperamental dan
agresif.

4) Hubungan remaja dan orang tua.

5) Permasalahan moral, nilai dan agama.*®

. Problematika yang menimbulkan korban fisik pada orang lain, seperti

perkelahian, perkosaan, perampokan, pembunuhan dan lain-lain.

. Problematika yang menimbulkan korban materi seperti perusakan,

pencurian, pemerasan dan lain-lain.

. Problematika yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain seperti

pelacuran, penyelahgunaan obat. Di indonesia mungkin dapat juga

dimasukkan hubungan seks sebelum menikah.

. Problematika yang melawan status, misalnya mengingkari status anak

sebagai pelajar dengan cara membolos, mengingkari status orang tua

dengan cara minggat dari rumah atau membantah perintah mereka dan

sebagainya.*

** Umi Kultsum, Mohammad Jauhar, Pengantar Psikologi Sosial. . . , hal. 199

*® sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja. . . , 209



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat metode

penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.*

Metode penelitian ini merupakan penelitian yang menghasilkan data
deskripstif, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga
dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. Kesimpulan yang diberikan
selalu jelas dasar faktualnya sehingga semuanya selalu dapat dikembalikan
langsung pada data yang diperoleh.?

Adapun metode yang digunakan ialah deskriptif analisis, yaitu penelitian
yang mendeskripsikan data yang didapatkan dari lapangan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan

deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data yang diperoleh dari

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), hal. 9

2 Qaifuddin Azwar, “Metode Penelitian”, Edisi 1 Cet 1 (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1998),
hal. 6
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kelompok subjek yang diteliti. Jadi penelitian ini juga bertujuan untuk
mengumpulkan data dari hasil penelitian sehingga dapat memberikan gambaran

mengenai hasil pengamatan selama penelitian.

B. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah responden (orang) yang terlibat langsung

dalam suatu kejadian. Teknik purposive sampling menggunakan teknik penentuan
subjek dengan pertimbangan tertentu.’

Jadi subjek merupakan individu yang dianggap memiliki keahlian atau lebih
mengetahui mengenai sesuatu yang diharapkan oleh peneliti sehingga dengan
adanya subjek tersebut dapat memudahkan pelaksanaan penelitian. Adapun yang

menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Remaja.

C. Teknik Pengumpulan Data
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan sebagai suatu

bahan untuk dapat menyusun suatu informasi. Dalam usaha pengumpulan data,
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Wawancara

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih  mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Sutrisno Hadi

mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2018), hal. 85
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menggunakan metode wawancara dan juga kuesioner (angket) adalah 1) Bahwa
subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 2)
bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan dapat
dipercaya. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur.
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti
atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang
akan diperoleh. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di
mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.’

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan langsung dengan responden
dengan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan pedoman wawancara yang
sudah disiapkan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara
tidak terstruktur.

2. Observasi

Observasi adalah sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
koesioner. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila peneliti
yang berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan
bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Dari proses pelaksanaan
pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi participant observation
(observasi berperan serta) dan non participant observation (observasi non

partisipan), selanjutnya dari segi instrumentasi yang digunakan, maka observasi

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. . ., hal. 137-140
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dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan observasi tidak terstruktur.
Observasi berperan serta adalah peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
Observasi nonpartisipan adalah peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat
independen.® Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara
sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan di mana tempatnya.
Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara
sistematis tentang apa yang akan diobservasi.® Observasi disebut juga
pengamatan, Yyakni aktivitas pencatatan atau pedataan fenomena yang
dilaksanakan secara terstruktur.”

Dari penjelasan diatas, maka observasi yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah participant observation (observasi berperan serta), yaitu
peneliti terlibat langsung dan melakukan pengamatan secara langsung ke
lapangan, dengan memperhatikan secara seksama sambil mencatat segala proses
yang dimulai dari awal hingga akhir tentang efektivitas dakwah melalui media
sosial dalam menjawab problematika remaja.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film yang dapat digunakan

sebagai pendukung bukti penelitian. Penggunaan dokumen sebagai sumber data

dalam penelitian dimaksudkan untuk mendukung dan menambah bukti, dokumen

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. . . , hal. 145
® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. . . , hal. 146

" Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 58
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dapat memberikan rincian spesifik yang mendukung informasi dari sumber-
sumber lain. Dokumentasi dapat di bagi dua, yaitu dokumentasi pribadi dan
dokumentasi resmi. Dokumentasi pribadi adalah buku harian, surat-surat, foto,
film, rekaman vidio, puisi, naskah drama, biografi tokoh, dan sebagainya.
Dokumentasi resmi adalah laporan rapat, usulan peraturan kebijakan, bulletin,
daftar pegawai, tata tertib pegawal, daftar siswa, laporan kemajuan siswa, rapot,
ijazah, akte, surat keputusan, lembaran negara atau arsip apa saja yang merupakan
catatan penting dari kantor-kantor, sekolah, rumah sakit, dan berbagai instansi

lainyya.®

D. Teknik Analisis Data

Setelah data-data terkumpul, kemudian data tersebut diklarifkasi dan
dianalisis. Sugiyono menyatakan, analisis data merupakan proses mencari dan
menyusun seluruh data yang didapatkan.” Analisis data kualitatif adalah bersifat
induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan menjadi hipotesis. Analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah
selesai di lapangan.”® Dalam menganalisis dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan analisis deskriptif, yaitu dengan cara mendeskripsikan dan

® Farida Nugrahani, M. Hum, Metode Penelitian Kualitatif (Dalam Penelitian Pendidikan
Bahasa), hal. 109-110

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 335

% Sugiyono, Metodologi  Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed
Methods) . . ., hal. 333
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menginterpretasikan apa yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang
sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau kecenderungan yang
sedang berkembang.*

Menurut Miles dan Hubermen sebagaimana dikutip dari sugiyono bahwa
aktivitas dalam analisis data ketika mengumpulkan data menggunakan beberapa
teknik yakni.*?

a. Data Reduction (Reduksi Data), yaitu proses merangkum, memilih hal
pokok, lalu memfokuskan pada hal yang penting dari tema dan polanya
dan membuang yang tidak perlu. Setelah didapatkan data literatur-literatur
yang sesuai, kemudian disesuaikan dengan data yang diperlukan dalam
penelitian ini.

b. Data Display (penyajian data), yakni dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, hubungan antar kategori dan sejenisnya, sehingga akan mudah
untuk memahaminya.

c. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan kesimpulan data), yakni
peneliti menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi data primer dan
data sekunder terhadap penemuan baru yang sebelumnya tidak jelas
menjadi jelas.

Maka dari itu, peneliti menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan
oleh Miles dan Hubermen yang terdiri dari: 1) Data Reduction (reduksi data), 2)

Data Display (penyajian data), 3) Conclusion Drawing/Verification (penarikan

! Sanapiah Faisal, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), hal.
82

12 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif. . . , hal. 355
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kesimpulan data). Peneliti memilih teknik analisis data ini karena sesuai dengan

jenis penelitian yang akan dilakukan peneliti.

AR-RANIRY




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Letak Geografis Lokasi Penelitian

Kabupaten Nagan Raya merupakan salah satu kebupaten yang berada dalam
Provinsi Aceh. Kabupaten Nagan Raya didirikan berdasarkan undang-undang
Nomor 4 Tahun 2002 tentang Pembentukan Kabupaten Aceh Barat Daya,
Kabupaten Aceh Jaya, Kabupaten Gayo Lues, Kabupaten Aceh Tamiang, dan
Kabupaten Nagan Raya. Letak Kabupaten Nagan Raya berjarak +287 (dua ratus
delapan puluh tujuh) kilometer dari Ibu Kota Provinsi atau menempuh waktu 6
(enam) jam perjalanan dari Kota Banda Aceh." Kabupaten Nagan Raya beribukota

Suka Makmue dan memliki batas-batas wilayah, antara lain sebagai berikut:

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Aceh Barat dan Aceh Tengah
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia

c. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Aceh Barat

d. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Gayo Lues dan Aceh Barat

Daya (Abdya)

Kabupaten Nagan Raya berada di pantai barat Sumatra yang subur dan

sangat cocok bagi pertanian, khususnya padi yang terpusat di kecamatan

! Jamaluddin, dkk, Adat dan Hukum Adat Nagan Raya (Lhokseumawe: Unimal Press,
2016), hal. 1
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Seunagan, Seunagan Timur, dan Beutong karena ditunjang oleh sungai Krueng
Beutong dan Sungai Krueng Nagan yang mengalir di wilayah tersebut. Potensi
lainnya adalah usaha peternakan dan perkebunan terutama kelapa sawit, karena
sumber daya pertaniannya yang melimpah, maka Nagan Raya dikenal sebagai
salah satu lumbung beras utama di Aceh. Bahkan Soeharto, mantan presiden RI
pernah berkunjug ke Nagan Raya, sebagai apresiasinya terhadap pertumbuhan

hasil pertanian di daerah tersebut (tahun 1987).2

Pada penelitian ini, peneliti lebih menfokuskan pada Kecamatan Suka
Makmue desa Meureubo yang merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten
Nagan Raya terletak. Kecamatan Suka Makmue merupakan salah satu Kecamatan
di Nagan Raya yang memiliki luas 51,56 km dan persentase luas Kecamatan

terhadap luas Kabupaten Nagan Raya 1,45 persen.’

Kecamatan suka Makmue merupakan salah satu dari beberapa Kecamatan
yang ada di Kabupaten Nagan Raya yang terbagi menjadi 10 Kecamatan antara
lain: Darul Makmur, Tadu Raya, Kuala Pesisir, Kuala, Suka Makmue, Seunagan,
Seunagan Timur, Beutong, Tripa Makmur dan Beutong Ateuh Banggalang. Nagan

raya memiliki luas daratan masing-masing kecamatan, yaitu:

1. Darul Makmur (1.27,93 km)

2. Tripa Makmur (189,41 km)

? Dokumen Bidang Cipta Karya Kabupaten Nagan Raya 2015-2019. Sumber Data Kantor
Kependudukan Kab Nagan Raya diambil pada tanggal 22 September 2022

% Data ini diambil dari Dokumentasi mengenai letak Geografis di Kantor Camat Suka
Makmue, pada tanggal 22 September 2022
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3. Kuala (120, 89 km)

4. Kuala Pesisir (76, 34 km)

5. Tadu Raya (347, 19 km)

6. Beutong (1. 17, 32 km)

7. Beutong Ateuh Benggalang (405, 92 km)

8. Seunagan (56, 73 km)

9. Suka Makmue (51, 56 km)

10. Seunagan Timur (251, 61 km)*

Adapun batas wilayah Kecamatan Suka Makmue adalah sebagai berikut:

a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Seunagan

b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kuala

c) Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Aceh Barat

d) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tadu Raya dan Kecamatan

Beutong.
Desa Meureubo salah satu dari 19 Desa diwilayah Kecamatan Suka

Makmue Kabupaten Nagan Raya yang terbagi atas tiga dusun yaitu: Dusun
Mawar, Melati dan Dusun Anggrek. Yang daerahnya meliputi daerah pegunungan

dataran rendah, dan pesisir.

* Nagan Raya Dalam Angka, Sumber Data dari Kantor Pendapatan Kab Nagan Raya
diambil pada tanggal 22 September 2022
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Susunan Organisasi Pemerintah Gampong Meureubo Kecamatan Suka
MakmueKabupaten Nagan Raya

KEUCHIK
RUSMAN
I
|
KASI PEMERINTAHAN KASI KESRA KAUR UMUM KAUR KEUANGAN
M. RIZAL M. RIZAL ANI FAHMI KHAIRIZZAMI
KEPALA DUSUN MELATI KEPALA DUSUN ANGGREK KEPALA DUSUN MAWAR

RASULIDAN

SAMSUL RIZAL

1. Keadaan Demografi
Jumlah penduduk pada bulan September mencapai 388 jiwa yang tersebar

M. AMIN

kedalam tiga wilayah Dusun. Yaitu dusun Mawar, dusun Melati, dan dusun

Anggrek. Sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 4. 1 Jumlah Penduduk Menurut Dusun

Dusun Penduduk
Mawar 63
Melati 174
Anggrek 151
Jumlah 388

Sumber Data Diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa penduduk yang ada di dusun

mawar sebanyak 63 jiwa. Sedangkan penduduk yang ada di dusun melati

sebanyak 174 jiwa dan penduduk yang ada di dusun anggrek sebanyak 151 jiwa.
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Jumlah penduduk di dusun melati lebih banyak dibandingkan dengan dusun

mawar, dan dusun anggrek.

Selanjutnya untuk mengetahui jumlah penduduk menurut jenis kelamin

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Dusun Jenis Kelamin Jumlan
Laki-laki | Perempuan
Mawar 29 34 63
Melati 89 85 174
Anggrek 73 78 151
Total 142 144 388

Berdasakan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 388 jumlah penduduk desa

Meureubo, terdapat 151 jiwa penduduk di dusun anggrek yang terdiri dari 73 jiwa

laki-laki dan 78 jiwa perempuan. Dusun yang paling sedikit penduduknya adalah

dusun mawar Yyaitu sebanyak 63 jiwa yang terdiri dari 29 jiwa laki-laki dan 34

jiwa perempuan. Sedangkan dusun melati memiliki jumlah penduduk yaitu 174

jiwa yang terdiri dari 89 jiwa laki-laki dan 85 jiwa perempuan.

Jumlah penduduk Desa Meureubo seperti yang disebutkan diatas semakin

mengalami perubahan dari tahun ke tahun dikarenakan adanya pertambahan

secara alamiah. Untuk mengetahui keadaan dan komposisi menurut umur

penduduk yang mendiami wilayah Desa Meureubo dapat dilihat pada tabel berikut

ini:



53

Tabel 4. 3 Anggota Penduduk Menurut Kelompok Umur

Kelompok Jumlah Penduduk
Umur (Tahun) Dusun Dusuq Dusun Total
Mawar | Melati | Anggrek

0-4 5 14 8 27

5-6 3 11 7 21

7-15 8 32 36 76
16-58 42 95 86 223

59 keatas 5 22 14 41
Total 63 174 151 388

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa kelompok umur 0-4 tahun yang
ada di dusun mawar sebanyak 5 jiwa. Sedangkan di dusun melati sebanyak 14
jiwa dan di dusun anggrek sebanyak 8 jiwa dengan jumlah total 27 jiwa. Adapun
kelompok umur 5-6 tahun di dusun mawar sebanyak 3 jiwa, di dusun melati
sebanyak 11 jiwa, dan di dusun anggrek sebanyak 7 jiwa, jumlah total 21 jiwa.
Adapun kelompok umur 7-15 tahun di dusun mawar sebanyak 8 jiwa, di dusun
melati sebanyak 32 jiwa, dan di dusun anggrek sebanyak 36 jiwa, jumlah total 76
jiwa. Kelompok umur 16-58 tahun yang ada di dusun mawar sebanyak 42 jiwa, di
dusun melati sebanyak 95 jiwa, dan di dusun anggrek sebanyak 86 jiwa, jumlah
total 223 jiwa, dan kelompok umur 59 tahun keatas yang ada di dusun mawar
sebanyak 5 jiwa. Sedangkan di dusun melati sebanyak 22 jiwa, dan di dusun
anggrek sebanyak 14 jiwa, jumlah total 41 jiwa. Berdasarkan 388 jumlah
penduduk Desa Meureubo komposisi penduduk yang berumur antara 16-58 tahun
yang terbanyak, dengan jumlah penduduk di dusun mawar sebanyak 42, dusun
melati sebanyak 95 jiwa, dusun anggrek sebanyak 86 jiwa dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa komposisi yang berdomisili di Desa Meureubo Kec. Suka
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Makmue Kab. Nagan Raya adalah dikategorikan usia pekerja produktif adalah

sebanyak 223 jiwa.

2. Mata Pencaharian Penduduk
Selanjutnya tabel berikut ini akan menggambarkan tentang lapangan kerja

penduduk Desa Meureubo Kec. Suka Makmue Kab. Nagan Raya pada tabel

berikut ini:

Tabel 4. 4 Anggota Penduduk Menurut Golongan Pekerjaan

Jenis Lapangan Kerja Jumlah

Pertanian 52
Perkebunan 16

PNS 14
Penjahit 6
Perdagangan 8
Peternak 8

Total 104

Tabel 4.4 menjelaskan bahwa penduduk Desa Meureubo yang bekerja di
bidang pertanian sebanyak 52 jiwa, perkebunan sebanyak 16 jiwa, PNS sebanyak
14 jiwa, penjahit sebanyak 6 jiwa, perdagangan sebanyak 8 jiwa, dan peternak
sebanyak 8 jiwa.Jumlah total sebanyak 104 jiwa, hal itu menunjukkan bahwa
lapangan kerja penduduk Desa Meureubo didominasi oleh pertanian dan
perkebunan. Hal ini sehungungan dengan Desa Meureubo yang merupakan salah
satu desa pusat perairan karena adanya air dari irigasi yang cukup bagus dan
memiliki tingkat kesuburan tanah yang tinggi, sehingga penduduk Desa Meureubo
mudah untuk bercocok tanam. Adapun pemanfaatan sumber daya pertanian padi
sawah dapat dilakukan masyarakat Desa Meureubo untuk menghasilkan bahan

pangan makanan, ataupun untuk mereka jual sebagai mata pencaharian.
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Potensi lainnya adalah sektor perkebunan juga menjadi salah satu mata
pencaharian masyarakat Desa Meureubo, bagi mereka yang memiliki lahan,
mereka menanami lahan-lahan tersebut dengan kelapa sawit. Dan hasil dari
perkebunan tersebut nanti bisa dijual ke perusahaan melalui para pengepul dalam
jumlah besar. Selain perkebunan kelapa sawit, lahan perkebunan lainnya juga
digunakan untuk menanami aneka bahan pangan seperti sayur-sayuran, ubi-ubian

dan buah-buahan.

B. Hasil Penelitian
Berdasarkan pengamatan atau observasi yang dilakukan di desa meureubo,

peneliti melihat keadaan para remaja bahwa rata-rata remaja memiliki gadget dan
bahkan hampir setiap hari dari mereka tidak pernah lepas dari media sosial.
Sebagian dari mereka banyak memanfaatkan gadget dalam hal negatif dan hanya
sebagian kecil yang memanfaatkannya untuk hal-hal yang positif. Banyak dari
mereka yang menghabiskan waktunya untuk bermain game, membuka situs-situs
internet hingga menonton vidio-vidio yang mereka inginkan, dan membuat konten
atau vidio yang tidak bermanfaat. Hal ini disebabkan karena di media sosial
sekarang banyak aplikasi-aplikasi memposting hal-hal yang menarik sehingga
banyak remaja yang kecanduan gadget, bahkan dalam keseharian mereka bisa
berkali-kali membuka gadget.

Sebagian dari mereka senantiasa menggunakan media sosial diwaktu luang
untuk dapat memperoleh informasi terkini, untuk bisa berkomunikasi dengan
teman dan keluarga yang jauh, sebagai sarana untuk bisnis online, membagikan

konten atau vidio-vidio yang bermanfaat seperti memposting vidio tentang
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dakwah islam atau kata-kata motivasi kehidupan, vidio belajar memasak dan lain
sebagainya.

Adapun problematika remaja di Desa meureubo kec. Suka makmue, kab.
Nagan raya, dapat terlihat dari sikap dan perilaku mereka sehari-hari. Perilaku
problematika remaja atau masalah remaja ini dapat digambarkan melalui hal-hal
berikut, seperti bullying, pergaulan bebas antara lawan jenis dan kecanduan
gadget. Hal ini dapat merusak dirinya sendiri, keluarga, dan masyarakat
sekitarnya.> Sehingga dapat disimpulkan faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya problematika remaja yang bermasalah ini yaitu faktor lingkungan. Baik
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat atau lingkungan pergaulan, serta
pengaruh dari globalisasi kemajuan teknologi.

Faktor lingkungan keluarga berperan penting dalam membentuk akhlak
remaja. Kurangnya pengetahuan kedua orang tua terhadap agama,menyebabkan
anak kekurangan pemahaman agama dalam berperilaku baik dalam lingkup
keluarga maupun masyarakat. Sehingga hal ini akan menyulitkan pemberian
pendekatan kepada anak tentang ilmu agama. Pada umumnya orang tua hanya
semata-mata menyerahkan pendidikan akhlak anaknya kepada ustadz atau guru-
gurunya saja.

Faktor lingkungan masyarakat dalam pergaulan sangat memberikan efek
pada kepribadian anak. Apabila di dalam keluarga anak tidak mendapatkan atau
kurang mendapatkan pemahaman tentang akhlak, maka anak akan mudah

terpengaruh oleh lingkungan pergaulannya. Hal ini sejalan dengan kehidupan

> Hasil Observasi pada Tanggal 10 September dan 11 September 2022
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sehari-hari anak yang banyak menghabiskan waktunya untuk bergaul dengan
teman-temannya. Sedangkan pendidikannya diabaikan, padahal pendidikan
memberikan peran penting bagi mereka. Dari segi globalisasi pengaruh barat
semakin bertebaran menimpa para remaja, semakin majunya arus teknologi tidak
hanya memberikan dampak positif, akan tetapi juga memberikan dampak yang

negatif.

1. Gambaran Problematika Remaja Desa Meureubo Kec. Suka Makmue

Kab. Nagan Raya

Hasil penelitian dalam penelitian ini akan dijabarkan berdasarkan gambaran
problematika remaja berdasarkan data yang ditemui di lapangan.Berdasarkan hasil
wawancara dengan remaja di Desa meureubo kec. Suka makmue, kab. Nagan raya
dalam penelitian ini terdapat jawaban yang berbeda-beda mengenai gambaran
problematika remaja Desa Meurebo Kec. Suka Makmue Kab. Nagan Raya.
Adapun hasil wawancara dalam penelitian ini dapat dilihat dibawah ini
Berikut hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan saudari MA mengatakan
bahwa:

“Ya problem yang saya alami yaitu terkadang saya suka menunda shalat
shubuh dikarenakan keenakan tidur dan kecanduan handphone sehingga
membuat saya tidak produktif. Permasalahan lain yang menyebabkan
terjadi problematika yang saya alami terkadang saya tidak percaya diri
karena saya merasa insecure dengan teman-teman saya, saya merasa diri
saya itu lemah, merasa diri saya itu ngak ada apa-apanya dibanding
mereka orang yang cantik, kaya dan hal mewah lainnya yang dapat
membuat saya takjub dengan mereka dan itu tidak saya miliki sehingga
saya merasa tidak percaya diri dan rasa rendah diri. Pergaulan bebas
sering membuat saya tidak dapat mengontrol diri dan bisa membawa ke
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berbagai hal yang negatif di saat saya bebas ketika pergi dengan teman
saya. Saya sangat mudah terbawa masuk oleh arus modernisasi

Kemudian wawancara yang peneliti lakukan dengan saudari DS mengatakan
bahwa

“Problem yang sering saya alami yaitu kurang beribadah karena saya
terlalu fokus untuk mengerjakan hal-hal yang lain. Penyebab terjadinya
problematika tersebut ialah karena saya suka menunda-nunda waktu shalat
sehingga lalai, yang mengakibatkan saya tidak sholat. Menurut saya
pergaulan bebas ini dapat memberikan dampak buruk bagi remaja "’

Berdasarkan, hasil wawancara dengan saudari MA dan DP dapat diketahui
bahwa problematika yang dihadapi adalah sering menunda waktu shalat dan
permasalahan lainnya adalah merasa inecure yang disebabkan karena saudari MA
mudah terbawa oleh arus modernisasi. Hal ini sehubungan dengan pendapat
Abdul Basit yang menyatakan bahwa salah satu penyebab terjadinya problematika
remaja yaitu para remaja dalam bersikap dan berperilaku tidak terlepas dari
lingkungan tempat remaja berada, juga disebabkan karena adanya perkembangan
fisik, psikis, dan sosial remaja itu sendiri.®

Kemudian wawancara Yyang peneliti lakukan dengan saudari AT
mengatakan bahwa

“Problematika yang saya alami yaitu pergaulan bebas antara lawan jenis

atau kata lainnya itu adalah berpacaran. Penyebab terjadi problematika

® Hasil Wawancara dengan saudari MA pada Tanggal 13 September 2022, Pukul 14:40
Wib

” Hasil Wawancara dengan Saudari DS pada Tanggal 17 September 2022, Pukul 16:35
Wib

® Abdul Basit, Dakwah Remaja. . . , hal 53
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yang saya alami adalah berpacaran. Berpacaran sangat berpengaruh
terhadap saya, dimana saya lalai dan terlalu asik dalam dunia percintaan,
seperti vidio call, saling whatsappan, bahkan hingga video call sampai
mereka tertidur atau sleepcall. Ya berpacaran dapat mempengaruhi
aktivitas sehari-hari saya seperti manajemen waktu yang membuat saya
tidak teratur sehingga banyak aktivitas-aktivitas yang baik yang saya
tinggalkan, seperti sholat, belajar serta mengerjakan tugas-tugas
diperkuliahan ®

Kemudian wawancara yang peneliti lakukan dengan saudari EK

mengatakan bahwa

“Problematika yang saya alami, saya pernah terjerumus ke pergaulan
bebas seperti pacaran. Penyebab terjadi problematika tersebut adalah
pacaran yang dapat menyebabkan saya lalai sehingga banyak mata kuliah
yang ketinggalan serta informasi-informasi yang terkait dengan kegiatan
sehari-hari. Menurut saya pergaulan bebas sangat berpengaruh terhadap
Problematika remaja, apalagi berpacaran itu membuat remaja sangat lalai
sehingga banyak waktu yang terbuang sia-sia”"’

Problematika yang dialami oleh saudari AT dan EK vyaitu pergaulan bebas
antara lawan jenis atau kata lainnya adalah pacaran. Penyebab terjadinya
problematika tersebut ialah lingkungan pergaulan serta kurangnya pemahaman
agama. Menurut Abdul Basit pengaruh kelompok sebaya amat besar dalam

kehidupan remaja. Karenanya, mereka tidak mau ketinggalan dari mode atau

% Hasil Wawancara dengan Saudari AT pada Tanggal 13 September 2022, Pukul 16:35
Wib

1% Hasil Wawancara dengan Saudari EK pada Tanggal 14 September 2022, Pukul 14:30
Wib
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kebiasaan teman-temannya.'* Mereka dihadapkan dengan kontraksi antara konsep

moral yang telah mereka terima dengan apa yang mereka alami di luar lingkungan

keluarga dan tetangga.

Kemudian wawancara yang peneliti lakukan dengan saudari RS mengatakan

bahwa

“permasalahan yang saya alami adalah kecanduan dengan media sosial,
salah satu penyebab terjadinya problematika tersebut adalah sering
mengakses media sosial ber jam-jam sehingga lupa bahwa ada beberapa
tugas yang harus saya selesaikan, contohnya seperti mengerjakan tugas dan
belajar. Namun saya berfikir bahwa jika saya terus menerus seperti itu,
maka IPK saya akan menurun. Ya menurut saya pergaulan bebas ini adalah
hal yang membuat terjadinya problematika yang dialami remaja, mulai
pengaruh dari lingkungan hingga kecanduan dengan media sosial. Tentu
semua remaja berpotensi masuk ke problematika remaja karena banyaknya
2512

hal-hal negatif yang dilakukan

Kemudian wawancara yang peneliti lakukan dengan saudari EW

mengatakan bahwa

“problematika yang saya alami saat ini yaitu cenderung berlarut-larut
dalam permainan game online, saya selalu kecanduan dalam bermain game
online sampai tidak mengingat batas waktu, sehingga berkurangnya waktu
belajar saya. lya tentu saja ada hubungan antara pergaulan bebas dengan
problematika remaja, seperti problem yang saya alami yaitu cenderung

Wib

1 Abdul Basit, Dakwah Remaja. . . , hal 57

12 Hasil Wawancara dengan Saudari RS pada Tanggal 14 September 2022, Pukul 16:25
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berlarut-larut dalam permainan game online, hal ini dikarenakan saya
terpengaruh dari teman-teman saya, apalagi di era globalisasi saat ini yang
semakin canggih membuat kita terutama saya sendiri sangat lalai akan
media sosial ini sehingga banyak menghabiskan waktu kepada hal-hal yang
tidak bermanfaat "3

Kemudian wawancara yang peneliti lakukan dengan saudari UM
mengatakan bahwa

“problem yang sering saya alami yaitu kecanduan tiktok, banyak waktu
yang terhabiskan dengan sia-sia sehingga saya kurang produktif dengan
hal-hal yang bermanfaat. Salah satu penyebab terjadinya problematika
yang saay alami yaitu saya sering dibandingkan dengan teman-teman
sekampung, saya tidak suka sering dibandingkan dengan orang lain, karena
itu membuat saya tidak nyaman sehingga saya sering menghabiskan waktu
untuk mendapatkan hiburan seperti tikto, youtube dan instagram **

Adapun problematika yang dialami oleh RS, EW, UM yaitu kecanduan
dengan media sosial dan juga permainan game online. Hal ini disebabkan karena
mereka sering mengakses media sosial sampai lupa batas waktu sehingga
berkurangnya waktu belajar dan mengalami beberapa masalah seperti pola hidup
yang tidak teratur. Hal ini merupakan gejala umum yang terjadi pada masyarakat
Indonesia saat ini. Menurut Abdul Basit munculnya gelombang modernisasi dan
globalisasi dalam lanskap yang sangat luas dapat membawa ragam identitas baru
yang berpotensi mengancam identitas dasar dari sebuah masyarakat. Remaja
adalah kelompok yang paling potensial mengalami problem identitas, karena

remaja merupakan kelompok yang paling rentan terhadap perubahan.

3 Hasil Wawancara dengan Saudari EW pada Tanggal 15 September 2022, Pukul 15:10
Wib

* Hasil Wawancara dengan Saudari UM pada Tanggal 15 September 2022, Pukul 16:40
Wib
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Kemudian wawancara yang peneliti lakukan dengan saudari DW
mengatakan bahwa

“problematika yang saya alami yaitu saya hidup di lingkungan orang-orang
yang pola pikirnya suka membanding-bandingkan saya dengan orang lain.
Penyebab terjadi problematika yang saya alami saya selalu dibandingkan
baik dari segi fisik, lingkungan, hingga pencapaian yang tak sebaik orang
lain. Hal itu membuat saya beranggapan bahwa saya sangat buruk
sehingga saya merasa tidak percaya diri, dan menyalahkan diri sendiri. Ya
menurut saya setiap remaja berpotensi mengalami problematika remaja
karena banyaknya keinginan yang ingin didapatkan namun keinginan
tersebut belum dapat terpenuhi *

Kemudian wawancara yang peneliti lakukan dengan saudari MS
mengatakan bahwa

“Permasalahan yang saya alami yaitu saya sering membandingkan hidup
saya dengan orang lain ketika saya membuka media sosial, saya merasa iri
disaat saya melihat postingan-postingan mereka seperti penampilan mereka
yang menarik, jalan-jalan keluar negeri dan makan-makanan enak.
Menurut saya, pergaulan merupakan salah satu yang berdampak terhahdap
problematika yang dialami remaja saat ini. Semua remaja berpotensi
mengalamii problematika yang dipenagruhi dari berbagai aspek "

Problematika yang dialami oleh saudari DW yaitu berada di lingkungan
orang-orang yang pola pikirnya cenderung membandingkan kehidupan orang lain.
Sedangkan MS sering membandingkan dirinya sendiri dengan orang lain. Kedua
permasalahan tersebut timbul dari sisi yang berbeda, namun memberikan dampak
yang sama yaitu menimbulkan sikap tidak percaya diri. Menurut Elizabeth remaja

cenderung memandang kehidupan melalui kaca berwarna merah jambu. Melihat

1> Hasil Wawancara dengan Saudari DW pada Tanggal 16 September 2022, Pukul 16: 40
Wib

1® Hasil Wawancara dengan Saudari MS pada Tanggal 17 September 2022, Pukul 10:30
Wib
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dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia inginkan dan bukan
sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita.'’

Kemudian wawancara yang peneliti lakukan dengan saudari CJ mengatakan
bahwa

“problem yang saya alami adalah saya mengalami korban pembullyan
karena saya memiliki tinggi badan yang tidak ideal. Yang menyebabkan
terjadi problematika yang saya alami karena teman-teman, saudara, dan
juga orang yang mengenal saya sering mengejek, mempermalukan,
merendahkan dan menertawakan saya. Akibatnya saya menjadi seorang
yang menutupi diri kepada dunia luar, Saya merasa sedih, kesepian serta
saya tidak berani berinteraksi dengan orang banyak. Bergaul dengan
teman-teman saya selalu membuat saya tersakiti karena saya selalu dibully.
Setiap remaja dapat mengalami problematika, baik yang dipengaruhi oleh
faktor lingkungan maupun pemahman agama yang dia miliki "2

Problematika yang dialami oleh saudari CJ yaitu bullying, di kalangan
remaja bullying sangat berdampak negatif. Dimana perilaku ini menyebabkan
korban merasa tidak begitu mendapat perhatian, seperti pengucilan. Hal ini
mengakibatkan CJ kesepian dan takut berinteraksi dengan orang lain. Menurut
Abdul Basit pengaruh kelompok sebaya amat besar dalam kehidupan remaja.
Mereka akan merasa sedih apabila diremehkan atau dikucilkan dari teman-teman
sebayanya.

Kemudian wawancara yang peneliti lakukan dengan saudari DP mengatakan
bahwa

“problem yang saya alami di usia saya yang sekarang ialah saya merasa
semakin banyak tanggung jawab dan tuntutan apalagi posisi saya sebagai

17 Elizabeth, B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Edisi Kelima. . . , hal. 208

'8 Hasil Wawancara dengan Saudari CJ pada Tanggal 17 September 2022, Pukul 14:10
Wib
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anak pertama. Penyebab terjadinya problematika tersebut ialah karena
banyak harapan-harapan orang tua yang dibebankan dipundak saya yang
masih belum terwujud, hal tersebut membuat saya kadang-kadang suka
mengeluh dengan keadaan dan merasa bahwa hidup saya berat. Menurut
saya dengan melakukan pergaulan bebas akan memberikan pengaruh-
pengaruh yang kurang baik bagi remaja dan membuat mereka semakin jauh
dari ajaran Islam”*®

Problematika yang dialami oleh saudari DP yaitu karena dia sering
mengeluh karena keinginan yang belum terwujud sehingga dia merasa hidup ini
sangat berat. Menurut Akhmad Sukardi remaja mempunyai banyak idealisme,
angan-angan, atau keinginan yang hendak diwujudkan di masa depan, dengan
kemampuannya yang masih belum memadai mengakibatkan mereka diliputi oleh
perasaan gelisah.?°

Berdasarkan data hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa para remaja
yang mengalami berbagai macam problematika disebabkan oleh faktor
lingkungan pergaulan. Salah satu aspek paling kritis dalam masa remaja adalah
dalam pergaulan, baik pergaulan dengan sesama jenis maupun pergaulan dengan
lawan jenis. Jika tidak berhati-hati, pergaulan sangat berpotensi menjerumuskan
kedalam pergaulan yang tidak baik. Seperti pada diri remaja yang terjerumus ke
pergaulan bebas antar lawan jenis atau lebih dikenal dengan istilah pacaran,

karena remaja tersebut sudah terikat dengan pasangannya, sehingga mereka lalai

9 Hasil Wawancara dengan Saudari DP pada Tanggal 18 September 2022, Pukul 09:40
Wib

20 Akhmad Sukardi, Metode Dakwah Dalam Mengatasi Problematika Remaja. . ., hal. 23
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dalam dunia percintaan seperti saling whatsapp, bahkan video call sampai lupa
waktu.

Sebagian dari mereka tidak percaya diri karena merasa insecure dengan
teman-teman sebayanya yang membuat mereka meragukan kemampuan diri
sendiri dan beranggapan orang lain memiliki banyak keunggulan seperti lebih
cantik, kaya, pintar dan lain sebagainya.

Adapun problematika lainnya yang di alami oleh remaja yaitu ketagihan
media sosial atau kecanduan gadget, di mana media sosial pada saat ini telah
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas kehidupan sehari-hari
mereka. Penggunaan media sosial tentunya memiliki pengaruh baik dan buruk
pada berbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu, pengaruh buruk dari media sosial
yaitu membuat mereka kurang produktif. Beberapa pengaruh buruk dari
penggunaan media sosial seperti kecanduan game online dan media sosial (tiktok,
instagram, youtube, dll) yang kebanyakan dari mereka menghabiskan waktu
untuk menonton video-video atau konten yang kurang bermanfaat dan bisa
berdampak negatif bagi mereka seperti video berjoget-joget dan video yang
memperlihatkan gaya hidup budaya barat yang tidak sesuai dengan syariat Islam.

Sementara itu,terdapat juga dari mereka yang mengalami problematika
kurangnya beribadah karena terlalu fokus untuk mengerjakan hal-hal yang lain
sehingga mereka lalai dan mengakibatkan tidak sholat. Adapun problematika yang
dialami remaja yaitu korban pembullyan, dimana dia sering di ejek oleh teman-

temannya, saudara, dan juga orang-orang yang mengenal dia, karena dia merasa
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memiliki kekurangan dari segi fisik, sehingga dia merasa kurang percaya diri dan

menjadi seorang yang tidak berani berinteraksi dengan orang lain.

2. Efektivitas dakwah melalui media sosial dalam menjawab problematika
remaja di Desa Meureubo Kec. Suka Makmue Kab. Nagan Raya
Berdasarkan hasil wawancara dakwah menjadi salah satu alternatif dalam
menjawab problematika remaja pada kesepuluh subjek penelitian. Berikut
wawancara yang peneliti lakukan dengam saudari MA mengatakan bahwa:

“lya saya menggunakan media sosial, diantara semua media sosial yang
sering saya gunakan yaitu tiktok, dari tiktok saya bisa mendapatkan
motivasi-motivasi kehidupan, memperoleh informasi terkini dan bisa
mendengar dakwah. Dakwah melalui media sosial merupakan hal yang
sangat mudah dimana saya bisa mendengar dakwah dimanapun saya
berada dan pastinya akan selalu muncul notifikasi atau berita terbaru
tentang dakwah yang saya ikuti. Dari dakwah melalui media sosial dapat
menambahkan pengetahuan agama saya. Media sosial yang sering saya
gunakan untuk mendengar dakwah yaitu media sosial tiktok. Dakwah
melalui media sosial sangat bisa menjadi salah satu alternatif dalam
menjawab problematika yang saya alami, misalnya dakwah tentang sholat
dari saya yang malas sholat membuat saya menjadi rajin sholat atau dari
saya yang merasa insecure sekarang bisa lebih banyak bersyukur, karena
Allah telah menciptakan kita dengan bentuk yang paling baik dengan
keadaan yang paling sempurna, maka sekarang saya bisa lebih percaya
diri”"*

Kemudian wawancara yang peneliti lakukan dengan saudari AT
mengatakan bahwa

“Ya saya sendiri mempunyai media sosial dan saya juga mengakui saya
kecanduan dalam bermedia sosial. Media sosial yang sering saya gunakan

%! Hasil Wawancara dengan saudari MA pada Tanggal 13 September 2022, Pukul 14:40
Wib
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ialah whatsaap, instagran, tiktok, telegram, bahkan twitter saya juga punya.
Diantara beberapa media sosial tersebut, ada 3 media sosial yang memang
tiap hari saya akses, seperti whatsaap, instagram dan tiktok, rasanya kalo
sehari saya ngak buka media sosial tersebut hidup saya kayak lucu dan
aneh, ada aja hal yang membuat saya candu dan kepo untuk membuka
ketiga media sosial tersebut. Adapun manfaat dari whatsapp, yaitu banyak
manfaat positif dengan adanya media sosial ini, saya bisa saling
berkomunikasi, bahkan terkadang whatsapp juga bisa jadi aplikasi untuk
dosen dan mahasiswa dalam sistem pembelajaran. instagram, saya rasa
instagram juga ada manfaatnya, disini saya bisa mengakses beberapa
informasi belajar, makanan, ilmu-ilmu agama, dan lain-lain. instagram
juga wadah seseorang untuk mengekspresikan kegiatan dia sehari-hari
melalui instatory, namun terlalu candu atau sibuk dengan instagram juga
tidak baik. tiktok juga tidak berbeda dengan instagram, namun saat ini
tiktok sudah banyak disalahgunakan oleh kalangan remaja, disini mereka
sudah terbiasa membuat konten-konten yang tidak baik seperti berjoget-
joget dan banyak lain sebagainya. Namun, tiktok juga ada hal positifnya,
disini juga muncul konten-konten tentang islami yang memotivasi saya
untuk berhijrah dan hal baik lainnya. Saya sering menggunakan media
sosial untuk membuka vidio-vidio yang berkaitan dengan dakwah.
Contohnya: melalui konten-konten dan vidio-vidio islami, bahkan saat ini,
banyak juga ustadz-ustadz yang berdakwah melalui media sosial, seperti
ustadz Hanan Attaki, Ustadz Adi Hidayat, dan masih banyak lain
sebagainya. Dengan adanya muncul konten-konten islami yang memotivasi
saya untuk berhijrah dapat menambahkan pengetahuan agama dan
keimanan saya. lya, dakwah adalah salah satu cara untuk memecahkan
problematika yang saya alami saat ini, dakwah bisa kita lakukan secara
lisan bahkan tulisan. Menurut saya, kalo di era 5.0 ini lebih alternatif jika
dilakukan dakwah melalui media sosial, karena saat ini semua oranag
sudah ada media sosial %

Kemudian wawancara yang peneliti lakukan dengan saudari EK

mengatakan bahwa

%2 Hasil Wawancara dengan Saudari AT pada Tanggal 13 September 2022, Pukul 16:35
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“Iya saya menggunakan media sosial, salah satu yang sering saya buka
yaitu media sosial instagram dan whatsapp, manfaat dari instagram yaitu
banyak melihat postingan atau vidio-vidio yang dapat memotivasi
kehidupan sehari-hari, bisa menonton film pendek islami dan mendengar
ceramah singkat. Dengan adanya whatsapp yang sering saya gunakan
disitu saya bisa menjalin hubungan silaturahmi dengan teman-teman yang
jauh atau bisa mendapat informasi terkait dengan kehidupan. Tentu saja
pernah, bahkan saya sering membuka dan mendengar ceramah-ceramah
yang disampaikan oleh ustadz-ustadz yang populer seperti ustadz hanan
attaki yang banyak digandrungi oleh para remaja karena berpenampilan
gaul dan menggunakan media sosial untuk berdakwah yang bisa kita lihat
atau bisa kita dengarkan dimanapun dan kapanpun yang kita mau. Tentu
saja dengan mendengar dakwah melalui media sosial dapat menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan agama. Media sosial yang sering saya
gunakan untuk mendengar dakwah yaitu instagram. Ya dakwah melalui
media sosial sangat bisa menjadi salah satu alternatif dalam menjawab
problematika remaja seperti problematika yang saya alami yaitu dimana
saya pernah terjerumus dalam berpacaran, namun setelah saya mendengar
dakwah melalui media sosial yang disampaikan oleh Ustadz Hanan Attaki
akhirnya saya tersadar bahwa pacaran itu perbuatan yang tercela”™

Kemudian wawancara yang peneliti lakukan dengan saudari RS mengatakan

bahwa

“Ya saya menggunakan media sosial, bahkan setiap harinya saya
menggunakan media sosial. Media sosial yang sering saya kunjugi yaitu
you tube karena dari youtube saya dapat mengunggah beberapa video yang
saya inginkan dan dapat diulang berulang kali untuk ditonton. Tentu saja
pernah, saya mempergunakan media sosial untuk dapat memotivasi saya
sebagai seorang pemalas, dengan mendengar beberapa ceramah seperti
ustadz Hanan Attaki dan ustadzahOki Setiana Dewi. lya tentu bisa
menambahkan ilmu pengetahuan agama saya. Saya teringat dengan satu
kata, “Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sebelum kaum tersebut
merubah nasib mereka sendiri”. Nah dari situ saya berniat dan bertekad
bahwasanya tidak ada yang dapat merubah sifat saya kecuali saya sendiri.
Jadi menurut saya dakwah melalui media sosial dapat merubah sifat saya,

Wib
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banyak kata-kata yang dapat memotivasi saya untuk maju. Media sosial
yang sering mendengarkan dakwah yaitu media sosial youtube. Ya dakwah
melalui media sosial sangat bisa menjadi salah satu cara untuk mengatasi
masalah saya, oleh karena itu saya akan berusaha mempergunakan media
sosial dalam hal kebaikan yang dapat membawa diri saya ke arah yang
positif, walaupun banyak orang berpendapat bahwa hp dapat merusak
generasi, namun disaat kita memilih di jalan yang benar dalam
mempergunakannya maka tidak akan pernah salah arah. 24

Kemudian wawancara yang peneliti lakukan dengan saudari EW
mengatakan bahwa

“Ya tentu saya menggunakan media sosial, bahkan saya sendiri sangat
kecanduan dalam bermedia sosial. Media sosial yang sering saya kunjungi
ialah instagram dan tiktok. Adapun manfaat dari instagram yaitu bisa
mengakses beberapa informasi, dan sebagai hiburan. Adapun manfaat dari
tiktok sendiri juga tidak jauh beda dari instagram, dimana di tiktok
sekarang banyak konten-konten islami yang menarik, dan kata-kata
motivasi kehidupan. Saya pernah membuka vidio-vidio yang berkaitan
dengan dakwabh, tentu saja dengan mendengar dakwah melalui media sosial
dapat menambah pengetahuan saya, karena dakwah melalui media sosial
dapat saya lihat dan mendengar kapanpun dan dimanapun saya inginkan.
Media sosial yang saya gunakan untuk mendengar dakwah yaitu instagram
dan tiktok. Ya, dakwah salah satu cara untuk menyelesaikan problematika
yang saya alami, terutama dakwah melalui media sosial, karena hampir
semua remaja sekarang tidak terlepas dari handphone. Oleh karena itu
setelah saya mendengar dakwah melalui media sosial tentang kecanduan
game online, sekarang pelan-pelan saya bisa menguranginya

Kemudian wawancara yang peneliti lakukan dengan saudari UM
mengatakan bahwa

“Iya saya menggunakan media sosial, media sosial yang biasa saya
gunakan yaitu instagram dan you tube. Manfaat dari youtube yaitu terdapat
berbagai macam konten vidio yang disajikan yang lebih untuk diakses dan

%% Hasil Wawancara dengan Saudari RS pada Tanggal 14 September 2022, Pukul 16:25
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dapat mengunggah, menonton dan berbagi video yang saya sukai. Adapun
manfaat dari instagram kita bisa dengan mudah mengaksesnya berbagai
macam konten, kata-kata motivasi dan mendapatkan informasi terkini, ya
saya pernah membuka vidio-vidio yang berkaitan dengan dakwah. Dakwah
melalui media sosial sangat bisa menambah pengetahuan dan keimanan
saya, misalnya ceramah-ceramah yang isinya sangat sesuai dengan
keadaan saya, ditambah dengan instrumen yang menyesuaikan, ini sangat
pas untuk menambah keimanan saya, misalnya ustadz Adi Hidayat, Ustadz
Abdul Somad, Buya Yahya dan lain-lain dengan penyampaian setiap kata-
kata mereka itu sangat menusuk hati dan tentu bisa untuk menambah
keimanan yang lagi down. Kalau saya lagi mau mendengar potongan-
potongan vidio dakwah ditambah dengan instrumen-instrumen dan musik
islami itu di instagram sering saya dengarkan. Tapi kalau saya mau dengar
ceramah secara keseluruhan saya biasa pakai youtube. Dakwah sangat bisa
menjadi salah satu alternatif dan bisa terjawab permasalahan yang saya
alami, misalnya dari saya yang kecanduan tiktok banyak waktu yang
terhabiskan dengan sia-sia sehingga saya kurang produktif dengan hal-hal
yang bermanfaat pelan-pelan bisa menghiangkan kebiasaan tersebut™®

Kemudian wawancara yang peneliti lakukan dengan saudari DW

mengatakan bahwa

“Ya saya menggunakan media sosial, yang sering saya gunakan yaitu
instagram, dari instagram saya banyak mendapatkan informasi terbaru baik
dari dunia pendidikan maupun hiburan yang mengandung unsur
keagamaan, seperti musik islami dan film pendek yang bernuansa islam,
selain itu instagram juga berguna untuk membagi aktivitas sehari-hari
saya. lya tiap harinya saya menjadikan media sosial sebagai bagian
terpenting dari saya dan terkadang saya membuka situs-situs yang
berkaitan dengan dakwah. Dakwah melalui media sosial instagram sangat
bisa menambah ilmu pengetahuan agama saya, misalnya diberanda
instagram ada kata-kata tentang larangan-larangan bagi wanita, sehingga
saya dari awalnya tidak tahu menjadi tahu dan paham akan aturan dalam
islam. Dakwah melalui media sosial sangat bisa menjadi salah satu cara
alternatif dalam menjawab problematika saya sehari-hari karena saya
sangat malas menghadiri kajian-kajian langsung yang diadakan sehingga

Wib
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masih banyak hal-hal yang tidak saya ketahui. Oleh karena itu dakwah
melalui media sosial sangat bisa menambah ilmu pengetahuan agama

Saya 2527

Kemudian wawancara yang peneliti lakukan dengan saudari MS

mengatakan bahwa

“Ya tentu saya menggunakan media sosial bahkan setiap hari saya
membuka media sosisal, media sosial yang sering saya gunakan yaitu tiktok
dan instagram, dari media sosial tersebut banyak hal yang saya dapatkan
misalnya kita dapat memperoleh dan berbagi informasi terkini, menonton
konten-konten yang lucu, dan hiburan melalui vidio pendek. Saya pernah
membuka situs-situs yang berkaitan dengan dakwah melalui media sosial
tiktok dan instagram. Melalui media sosial tersebut juga dapat menambah
banyak wawasan dan ilmu pengetahuan agama saya yang masih banyak
belum saya ketahui. Media sosial yang sering saya mendengarkan dakwah
yaitu media sosial tiktok dan instagram, karena sekarang di media sosial
instagram dan tiktok banyak yang memposting kata-kata motivasi dan vidio-
vidio Islami ditambah dengan instrumen-instrumen menyesuaikan dengan
vidio tersebu sehingga dari saya yang tidak tahu menjadi tahu. Menurut
saya dengan adanya postingan vidio-vidio islami saat ini di media sosial
sangat bisa menjadi salah satu alternatif dalam menjawab problematika
remaja, karena banyak remaja saat ini yang memang selalu menggunakan
media sosial.”?®

Kemudian wawancara yang peneliti lakukan dengan saudari CJ mengatakan

bahwa

“lya saya menggunakan media sosial, yang sering saya gunakan yaitu
Instagram dan whatssapp. Dari instagram saya bisa mendapatkan
informasi terkini karena di instagram ada banyak sekali akun-akun yang
khusus memposting tentang sesuatu hal yang bisa dicontoh, dipelajari, dan
diambil ilmunya. Di instagram saya juga membuka vidio-vidio dakwah
karena di instagram bukan cuma hanya hiburan saja tetapi mencakup

Wib
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segala hal. lya, dakwah menajdi salah satu alternatif dalam menjawab
problematika yang saya alami, misalnya seperti setelah saya mendengar
dakwah islam melalui media sosial instagram tentang pembullyan saya
tersadar bahwa saya tidak perlu mendengarkan kata-kata yang diucapkan
oleh orang-orang yang mengejek saya dan saya hanya harus lebih
bersyukur dengan apa yang telah Allah berikan kepada saya karena saya
harus yakin bahwa apa yang Allah berikan untuk saya itu pasti yang terbaik
bagi kehidupan saya "%

Kemudian wawancara yang peneliti lakukan dengan saudari DS mengatakan

bahwa

“Tentu saja saya menggunakan media sosial. Media sosial yang sering saya
kunjungi yaitu tiktok dan you tube, karena tiktok dan you tube bisa
memudahkan untuk mengakses atau menonton video yang saya inginkan
juga bisa mendowload beberapa vidio tertentu, dalam seharian saya bisa
menghabiskan waktu 6-7 untuk mengakses media sosial. Adanya dakwah
melalui media sosial dapat saya lihat dan saya dengarkan tanpa ada
ketentuan waktu. Media sosial yang sering saya gunakan mendengar
dakwah yaitu tiktok dan youtube. lya dalam mengatasi problematika remaja
dakwah menjadi salah satu alternatifnya, terutama dakwah yang
disampaikan melalui media sosial. Karena semua orang selalu mengakses
media sosial. Apalagi remaja jaman now hampir tidak pernah istirahat
dengan handphone "

Kamudian wawancara yang peneliti lakukan dengan saudari DP mengatakan

bahwa

“iya, tentu saya menggunakan media sosial, bahkan hampir setiap hari
saya menggunakan media sosial. Media sosial yang sering saya gunakan
ialah tiktok dan youtube. Adapun manfaat dari tiktok yaitu sebagai media
hiburan dan banyaknya informasi-informasi terkiniyang saya dapatkan
serta banyaknya konten video dakwah yang menarik karena di dalam tiktok
terdapat berbagai macam filtur seperti berupa teks kata-kata motivasi,
musik, animasi dan video dengan durasi maksimal hanya 3 menit.

Wib

Wib

%% Hasil Wawancara dengan Saudari CJ pada Tanggal 17 September 2022, Pukul 14:10

% Hasil Wawancara dengan Saudari DS pada Tanggal 17 September 2022, Pukul 16:35



73

Sedangkan youtube bisa mengakses beberapa vidio tertentu yang ingin saya
buka. Melalui media sosial tiktok saya pernah membuka vidio yang
berkaitan dengan dakwah karena media sosial tiktok terdapat banyaknya
konten vidio dakwah yang menarik. Dakwah melalui media sosial sangat
bisa menambah pengetahuan agama karena terdapat berbagai macam filtur
seperti berupa teks kata-kata motivasi, musik, animasi dan vidio dengan
durasi maksimal hanya 3 menit. Media sosial yang sering saya gunakan
untuk mendengarkan dakwah yaitu tiktok dan youtube. lya, dakwah melalui
media sosial sangat bisa menjadi salah satu alternatif dalam menjawab
problematika, setelah saya menonton vidio-vidio dakwah di youtube, tiktok,
dan media sosial lainnya, akhirnya saya tersadar bahwa ternyata hal
tersebut menjadi sebuah problematika karena kurangnya rasa syukur saya
sehingga membuat saya banyak mengeluh dan menyalahkan keadaan "3

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dapat diperoleh kesimpulan
bahwa kesepuluh informan MA, AT, EK, RS, UM, DW, MS,CJ, DS, dan DP
memang menggunakan media sosial dan mereka juga setuju bahwasanya dakwah
melalui media sosial bisa menjadi salah satu alternatif dalam menjawab
problematika remaja. Dakwah adalah tugas setiap umat muslim di seluruh penjuru
dunia. Zaman yang serba modern saat ini bukanlah alasan untuk tidak
menyampaikan dakwah. Media sosial bukan sekedar hiburan, akan tetapi media
sosial adalah alat untuk kita meningkatkan tali silaturahmi dengan cara dakwah
masa kini.Dakwah melalui media sosial dapat memberikan kemudahan bagi
seseorang yang memiliki kesibukan, terutama bagi kaum milenial yang ingin
memperdalam ilmu agama Islam dan saat ini pengguna media sosial terbanyak
adalah kaum milenial, jadi dakwah melalui media sosial sangat cocok digunakan

di masa sekarang. Adanya dakwah di sosial media dapat dilihat kapanpun dan

%! Hasil Wawancara dengan Saudari DP pada Tanggal 18 September 2022 pada, Pukul
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dimanapun, tidak ada ketentuan waktu yang harus diperhatikan seperti dakwah

secara tatap muka.

C. Pembahasan
1. Gambaran Problematika Remaja di Desa Meureubo Kec. Suka Makmue

Kab. Nagan Raya

Masa remaja adalah masa mengubah tingkah laku, sikap, nilai, dan cara
hidup dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Untuk menghadapi masa peralihan
tersebut, remaja sering diburu gangguan emosi akibat keraguan, kebimbangan,
ketakutan, rasa bersalah, tertekan dan sensitif. Apabila emosi menguasai diri,
remaja mencoba mengurangkan segala tekanan dengan bela diri yang terdapat
dalam sifat ego mereka. Ini menjadikan remaja mudah dipengaruhi dan
dimanipulasikan. Sifat remaja pula dikenal sebagai mudah mengambil hati,
sensitif dan mudah merajuk. Mereka akan melakukan sesuatu yang di luar
jangkaan untuk menarik perhatian. Apabila berhadapan dengan masalah, remaja
sering buntu dan berfikiran singkat, pada tahap ini mereka berani melakukan apa
saja tindakan tanpa memikirkan risiko yang bakal ditanggung.

Perkembangan zaman saat ini yang semakin pesat, membuat para remaja
terkena imbas dari perkembangan zaman. Banyak remaja yang terpengaruh oleh
lingkungan negatif, namun tidak sedikit pula remaja yang terpengaruh oleh
lingkungan positif. Karena perkembangan zaman inilah banyak remaja yang

kurang ilmu pengetahuan tentang agama. Ada beberapa faktor yang

%2 Ab Aziz Mohd Zin, Siti Jamiaah Ab Jalil,Nor Raudah Hj Siren, Psikologi Dalam
Dakwah, (Kuala Lumpur: Universitas Malaya, 2020), hal. 247
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mempengaruhi kurangnya ilmu pengetahuan agama pada remaja seperti kesadaran
orang tua dalam mendidik anak sehingga perkembangan pada anak itu
terpengaruhi. Tidak hanya itu, faktor pertemanan juga mempengaruhi
perkembangan remaja, seperti jika seorang remaja bergaul dengan orang baik
maka remaja tersebut akan terbawa baik dan sebaliknya jika remaja tersebut
bergaul dengan yang tidak baik maka remaja tersebut akan terbawa kepada hal
yang tidak baik.

Dari penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa problematika remaja
terjadi karena banyak remaja saat ini yang terpengaruh dengan lingkungan
pergaulan. Ditambah lagi dengan perkembangan zaman saat ini yang semakin
pesat, membuat para remaja terkena imbas dari perkembangan zaman yang
mengakibatkan banyak remaja yang terpengaruh oleh lingkungan negatif.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan mengenai problematika
remaja, peneliti menemukan bahwa remaja mempunyai berbagai macam
problematika yang dipengaruhi dari lingkungan pergaulan, diantaranya masih
banyak diantara mereka kurang beribadah dan suka menunda-nunda waktu shalat
karena terlalu fokus untuk mengerjakan hal-hal yang lain sehingga lalai yang
mengakibatkan tidak shalat. Adanya problematika yang dialami oleh remaja
terkait dengan dirinya sendiri yang diakibatkan karena pergaulan bebas antara
lawan jenis atau kata lainnya pacaran.

Banyak remaja kecanduan dengan gadget dan game online. Saat ini gadget
di kalangan remaja tidak hanya digunakan sebagai media komunikasi saja tapi

sudah multi fungsi, dapat dimanfaatkan oleh para pengguna gadget untuk
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mengabadikan momen pribadi, selain itu fasilitas media sosial juga menjadi daya
tarik tersendiri bagi para remaja untuk bersosialisasi ataupun menunjukkan
kreativitas yang mereka punya. Manfaat dari media sosial sendiri bermacam-
macam, dapat mengakses internet, mengirim pesan, bermain games, dll.

Adapun problematika yang  terjadi pada remaja yaitu mengalami
kegelisahan karena banyak hal diinginkan tetapi remaja tidak sanggup memenubhi
semuanya sehingga dia sering kali mengeluh dan menyalahkan keadaan dan juga
diantara mereka mengalami problematika dimana mereka berada di lingkungan
orang-orang yang pola pikirnya suka membanding-bandingkan dengan orang lain,
tanpa mereka sadari hal itu dapat membuat remaja makin terpuruk dan merasa
tidak puas dengan kemampuannya.

Problematika lain yang dialami oleh remaja desa meureubo yaitu bullying,
sebagaimana yang kita tahu bahwa problem bullying ini adalah hal yang berupa
mempermalukan, merendahkan, menganggu, memberi panggilan nama yang
jelek, dan mencela/mengejek. Tanpa mereka sadari dampak bullying dapat

membawa pengaruh buruk terhadap kesehatan fisik maupun mental seseorang.

2. Efektivitas dakwah melalui media sosial dalam menjawab
problematika remaja Desa Meureubo Kec. Suka Makmue Kab. Nagan
Raya
Kata dakwah bermakna upaya lewat perkataan dan perbuatan untuk

mengajak serta mengubah manusia untuk berpihak kepada da’i. Makna istilah dari

kata dakwah itu tidak jauh dari makna bahasa. Ruang lingkup pemahaman istilah
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bagi perbuatan untuk islam, menerapkan manhaj-nya, meyakini agidahnya, dan
melaksanakan syariatnya.®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di desa meureubo, efektivitas
dakwah melalui media sosial dalam menjawab problematika remaja sangat bisa
menjadi salah satu altenatifnya. Karena semua orang selalu mengakses media
sosial, terutama remaja jaman now hampir tidak pernah lepas dari media sosial.
Segala informasi yang telah dishare di media sosial akan secara langsung dapat
mudah diakses oleh siapa pun dan dimana pun.

Dakwah melalui media sosial sangat bisa menjadi salah satu alternatif bagi
remaja, apalagi dakwah yang isinya sangat sesuai dengan keadaan remaja tersebut
ditambah lagi media sosial dikemas sedemikian rupa dengan menambahkan
instrumen, musik Islami dan backsound yang menarik, dakwah yang disampaikan
akan memberikan pengaruh efektivitas terhadap orang-orang yang melihat
tayangan dari konten tersebut. Sebagaimana mereka dapat menambah keimanan,
wawasan dan pengetahun ilmu agama.

Dakwah menggunakan media sosial dapat memberikan kemudahan bagi
seseorang yang memiliki kesibukan, terutama bagi remaja saat ini yang ingin
memperdalam ilmu agama Islam karena hampir semua dari mereka tidak terlepas
dari media sosial. Adanya dakwah di media sosial dapat dilihat kapanpun dan
dimanapun, tidak ada ketentuan waktu yang harus diperhatikan seperti dakwah
secara tatap muka. Selain itu dakwah melalui media sosial dapat dilihat sesuai

kebutuhan.

% Dr. Taufik al-Wa’iy,Dakwah ke Jalan Allah, (Jakarta: Robbani Press), hal. 12



78

Saat ini banyak diantara remaja membuka situs-situs atau vidio-vidio yang
berkaitan dengan dakwah melalui media sosial tiktok, instagram, you tube dan
masih banyak lainnya. Menurut mereka dakwah melalui media sosial cukup
efektif karena mudah dan bisa dikemas menyesuaikan kebutuhan. Dakwah
sendiri hingga kini mengalami banyak perkembangan dengan adanya inovasi dari
teknologi, seperti halnya media dakwah yang dilakukan secara online, metode ini
ternyata sangat diminati oleh banyak kalangan terutama remaja. Hal ini
dikarenakan banyaknya manfaat yang ditemukan seperti dapat diakses sesuai

keinginan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Problematika remaja di Desa Meureubo, Kec. Suka Makmue, Kab. Nagan
Raya yaitu bullying, insecure, pergaulan bebas antara lawan jenis dan
kecanduan gadget. Hal ini dapat terlihat dari sikap dan perilaku mereka
sehari-hari. Problematika ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga,
lingkungan masyarakat atau lingkungan pergaulan, dan pengaruh dari

globalisasi kemajuan teknologi.

2. Kecanggihan media informasi dan teknologi menjadi salah satu alternatif
dalam menjawab problematika remaja karena dapat memberikan
kemudahan bagi remaja saat ini yang ingin memperdalam ilmu agama.
Hal ini juga dibuktikan oleh remaja di Desa Meureubo bahwa dakwah
melalui media sosial sangat efektif karena mudah diakses dan bisa dikemas
sesuai kebutuhan. Semua remaja di Desa Meureubo selalu mengakses
media sosial dan hampir tidak pernah lepas dari media sosial serta mereka
membuka situs-situs atau vidio-vidio yang berkaitan dengan dakwah

melalui media sosial tiktok, instagram, dan you tube

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini, dapat

dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
79
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1) Diharapkan kepada remaja untuk lebih bijak dalam memanfaatkan media
sosial sebagai media dakwah, memperhatikan etika dan norma-norma
bermedia sosial sehingga mendatangkan kemanfaatan dan tidak
menimbulkan permasalahan.

2) Kepada seorang da’i agar selalu berusaha memberikan pencerahan yang
lebih banyak melalui media sosial kepada para remaja agar mereka dapat
meninggalkan hal-hal yang buruk.

3) Para remaja harus pintar dalam memilih lingkungan pergaulan yang baik
sehingga tidak mudah terjerat dalam perilaku menyimpang.

4) Para orang tua hendaknya memberikan pengawasan atau arahan terhadap
pergaulan yang seharusnya diikuti oleh remaja.

5) Remaja harus membentuk ketahanan diri sehingga tidak mudah
terpengaruh oleh pengaruh buruk yang yang diberikan teman-teman

sepergaulannya.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Hasil Wawancara
Nama :‘Mira Alfida
Tanggal :13 September 2022
Umur 119
Alamat :Desa Meureubo

No | Peneliti Responden

1 | Apa problematika yang sering | Ya problem yang saya alami yaitu
anda alami saat ini? saya suka menunda shalat shubuh

dikarenakan keenakan tidur dan
kecanduan  handphone  sehingga
membuat saya tidak produktif

2 | Menurut anda, apa penyebab | Permasalahan lain yang menyebabkan
terjadinya problematika | terjadi problematika yang saya alami
tersebut? terkadang saya tidak percaya diri

karena saya merasa insecure dengan
teman-teman saya, saya merasa diri
saya itu ngak ada apa-apanya
dibanding mereka yang cantik, kaya
dan hal mewah lainnya yang dapat
membuat saya takjub dengan mereka,
dan itu tidak saya miliki sehingga
saya merasa tidak percaya diri dan
rasa rendah diri

3 | Menurut anda, apakah ada | Ada, karena pergaulan bebas sering
hubungan antara pergaulan bebas | membuat saya tidak dapat mengontrol
dengan problematika remaja? diri dan bisa membawa ke berbagai

hal yang negatif di saat saya bebas
ketika pergi dengan teman saya.

4 | Menurut anda, apakah setiap | lya, karena saya sangat mudah
remaja berpotensi mengalami | terbawa masuk oleh arus modernisasi
problematika remaja?

5 | Apakah anda  menggunakan | lya saya menggunakanmedia sosial
media sosial?

6 | Diantara semua media sosial yang | Diantara semua media sosial yang
anda miliki, media sosial apa saja | sering saya gunakan yaitu tiktok, dari
yang sering anda kunjungi atau | tiktoksaya bisa mendapatkan
gunakan, serta apa manfaat yang | motivasi-motivasi kehidupan,
didapatkan? memperoleh informasi terkini dan
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bisa mendengar dakwah.

7 | Apakah ketika anda | lya pernah, dakwah melalui media
menggunakan  media  sosial | sosial merupakan hal yang sangat
pernah membuka situs-situs atau | mudah, dimana saya bisa mendengar
video-video  yang  berkaitan | dakwah dimanapun saya berada dan
dengan dakwah? pastinya akan  selalu  muncul

notifikasi atau berita terbaru tentang
dakwah yang saya ikuti.

8 | Apakah dengan adanya dakwah | Sangat bisa, dari dakwah melalui
melalui media sosial yang suka | media sosial dapat menambahkan
anda dengarkan bisa menambah | pengetahuan agama saya
pengetahuan agama atau
keimanan anda?

9 | Media sosial apa yang sering | Media sosial tiktok
anda gunakan untuk
mendegarkan dakwah?

10 | Menurut anda apakah dakwah | lya sangat bisa menjadi salah satu

melalui media sosial menjadi
salah satu alternatif dalam
menjawab problematika remaja?

alternatif dalam menjawab
problematika yang saya alami,
misalnya dakwah tentang sholat dari
saya yang malas sholat membuat saya
menjadi rajin shalat atau dari saya
yang merasa insecure sekarang bisa
lebih banyak bersyukur, karena Allah
telah menciptakan kita dengan bentuk
yang paling baik dengan keadaan
yang paling sempurna, maka sekarang
saya bisa lebih percaya diri.
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Nama :Agusliana

Umur 119

Tanggal :13 September 2022
Alamat : Desa Meureubo

No | Peneliti Responden

1 | Apa problematika yang sering | Problematika yang saya alami yaitu
anda alami saat ini? pergaulan bebas antara lawan jenis

atau kata lainnya adalah berpacaran

2 | Menurut anda, apa penyebab | Penyebab terjadi problematika yang
terjadinya problematika tersebut? | saya alami adalah  berpacaran.

Berpacaran ~ sangat  berpengaruh
terhadap saya, dimana saya lalai dan
terlalu asik dalam dunia percintaan,
seperti vidio call, dan saling
WhatsAppan.

3 | Menurut anda, apakah ada |lya ada, berpacaran dapat
hubungan antara pergaulan bebas | mempengaruhi aktivitas sehari-hari
dengan problematika remaja? saya seperti manajemen waktu yang

membuat saya tidak teratur sehingga
banyak aktivitas-aktivitas yang baik
saya tinggalkan, seperti sholat dan
belajar

4 | Menurut anda, apakah setiap | lya menurut saya,hal ini dipengaruhi
remaja berpotensi mengalami | karena banyaknya keinginan-
problematika remaja? keinginan remaja yang tidak

terpenuhi.

5 | Apakah anda menggunakan media | Ya, saya sendiri mempunyai media
sosial? sosial dan saya juga mengakui saya

kecanduan dalam bermedia sosial

6 | Diantara semua media sosial yang | Media sosial yang sering saya
anda miliki, media sosial apa saja | gunakan ialah whatsapp, instagram,
yang sering anda kunjungi atau | tiktok, telegram, bahkan twitter saya
gunakan, serta apa manfaat yang | juga punya. Diantara beberapa media
didapatkan? sosial tersebut, ada 3 media sosial

yang memang tiap hari saya akses
seperti whatsapp, instagram dan
tiktok, rasanya kalo sehari saya ngak
buka media sosial tersebut hidup
saya kayak lucu dan aneh, ada aja hal
yang membuat saya candu dan kepo
untuk membuka ketiga media sosial
tersebut. Adapun manfaat dari ke 3
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media sosial tersebut yaitu bisa
saling berkomunikasi, bisa
mengakses  beberapa  informasi

belajar, makanan, ilmu-ilmu agama,
dan lain-lain. Adapun tiktok juga
terdapat  konten-konten  tentang
islami yang memotivasi saya untuk
berhijrah dan hal baik lainnya.

7 | Apakah ketika anda menggunakan | lya, saya sering menggunakan media
media sosial pernah membuka | sosial untuk membuka vidio-vidio
situs-situs atau video-video yang | yang berkaitan dengan dakwah.
berkaitan dengan dakwah? Contohnya: melalui konten-konten

dan vidio-vidio islami, bahkan saat
ini, banyak juga ustadz-ustadz yang
berdakwah melalui media sosial,
seperti ustadz Hanan Attaki, Adi
Hidayat, dan masih banyak lain
sebagainya

8 | Apakah dengan adanya dakwah | lya sangat bisa, dengan adanya
melalui media sosial yang suka | muncul konten-konten islami yang
anda dengarkan bisa menambah | memotivasi saya untuk berhijrah
pengetahuan agama atau | dapat menambahkan pengetahuan
keimanan anda? agama dan keimanan saya

9 | Media sosial apa yang sering anda | Media sosia tiktok
gunakan untuk  mendegarkan
dakwah?

10 | Menurut anda apakah dakwah | lya, dakwah adalah salah satu cara
melalui media sosial menjadi | untuk memecahkan problematika
salah satu alternatif dalam | yang saya alami saat ini, dakwah bisa

menjawab problematika remaja?

dilakukan secara lisan bahkan
tulisan. Menurut saya, kalo di era
saat ini lebih alternatif jika dilakukan
dakwah melalui media sosial, karena
saat ini semua orang sudah ada media
sosial.
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Nama :Ella Kafera

Umur 118

Tanggal :14 September 2022
Alamat :Desa Meureubo

No | Peneliti Responden

1 | Apa problematika yang sering | Problematika yang saya alami, saya
anda alami saat ini? pernah terjerumus ke pergaulan

bebas yaitu pacaran

2 | Menurut anda, apa penyebab | Penyebab  terjadi  problematika
terjadinya problematika tersebut? | tersebut adalah pacaran yang dapat

menyebabkan saya lalai sehingga
banyak mata kuliah yang ketinggalan
serta informasi yang terkait dengan
kegiatan sehari-hari

3 | Menurut anda, apakah ada |lya ada, menurut saya pergaulan
hubungan antara pergaulan bebas | bebas sangat berpengaruh terhadap
dengan problematika remaja? problematika remaja, apalagi

berpacaran itu membuat remaja
sangat lalai sehingga banyak waktu
yang terbuang sia-sia

4 | Menurut anda, apakah setiap | lya, hal ini juga dipengaruhi oleh
remaja berpotensi mengalami | lingkungan pergaulan seperti halnya
problematika remaja? di saat saya berteman dengan teman-

teman saya yang berpacaran maka
saya juga mengikutinya

5 | Apakah anda menggunakan media | lya saya menggunakan media sosial
sosial?

6 | Diantara semua media sosial yang | Salah satu yang sering saya buka
anda miliki, media sosial apa saja | yaitu media sosial instagram dan
yang sering anda kunjungi atau | whatsapp, manfaat dari instagram
gunakan, serta apa manfaat yang | yaitu banyak melihat postingan atau
didapatkan? vidio-vidio yang dapat memotivasi

kehidupan sehari-hari, bisa menonton
film pendek islami dan mendengar
ceramah singkat. Dan dengan adanya
whatsapp yang sering saya gunakan
bisa menjalin hubungan silaturahmi
dengan teman-teman yang jauh serta
bisa mendapat informasi terkait
dengan kehidupan

7 | Apakah ketika anda menggunakan | Tentu saja pernah, bahkan saya
media sosial pernah membuka | sering membuka dan mendengar
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situs-situs atau video-video yang
berkaitan dengan dakwah?

ceramah-ceramah yang disampaikan
oleh ustadz-ustadz yang populer
seperti ustadz Hanan Attaki yang
banyak digandrungi oleh para remaja
karena berpenampilan gaul dan
menggunakan media sosial untuk
berdakwah yang bisa kita lihat atau
bisa kita dengarkan dimanapun dan
kapanpun yang kita mau.

8 | Apakah dengan adanya dakwah | Tentu saja dengan medengar dakwah
melalui media sosial yang suka | melalui media  sosial dapat
anda dengarkan bisa menambah | menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan agama atau | pengetahuan agama
keimanan anda?

9 | Media sosial apa yang sering anda | Media sosial yang sering saya
gunakan untuk  mendegarkan | gunakan untuk mendengar dakwah
dakwah? yaitu instagram

10 | Menurut anda apakah dakwah | Ya dakwah melalui media sosial
melalui media sosial menjadi | sangat bisa menjadi salah satu
salah satu alternatif dalam | alternatif dalam menjawab
menjawab problematika remaja? | problematika remaja seperti

problematika yang saya alami yaitu
saya pernah terjerumus dalam
berpacaran, namun setelah saya
mendengar dakwah melalui media
sosial yang disampaikan oleh ustdaz
Hanan Attaki akhirnya saya tersadar
bahwa pacaran itu perbuatan yang
tercela.
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Nama ‘Rahma Saswita
Umur 119

Tanggal :14 September 2022
Alamat :Desa Meureubo

No | Peneliti Responden

1 | Apa problematika yang sering | Permasalahan yang saya alami adalah
anda alami saat ini? kecanduan dengan media sosial

2 | Menurut anda, apa penyebab | Salah satu penyebab terjadinya
terjadinya problematika | problematika tersebut adalah sering
tersebut? mengakses media sosial berjam-jam

sehingga lupa bahwa ada beberapa
tugas yang harus saya selesaikan,
contohnya seperti mengerjakan tugas
dan belajar. Namun saya berfikir
bahwa jika saya terus menerus seperti
itu, maka IPK saya akan menurun

3 | Menurut anda, apakah ada | Ada, menurut saya pergaulan bebas
hubungan antara pergaulan bebas | ini adalah hal yang membuat
dengan problematika remaja? terjadinya problematika yang dialami

remaja, mulai dari pengaruh dari
lingkungan hingga kecanduan dengan
media sosial

4 | Menurut anda, apakah setiap | lya, tentu semua remaja berpotensi
remaja berpotensi mengalami | masuk ke problematika remaja karena
problematika remaja? banyaknya hal-hal negatif yang di

lakukan

5 | Apakah anda  menggunakan | Ya saya menggunakan media sosial,
media sosial? bahkan  setiap  harinya  saya

menggunakan media sosial.

6 | Diantara semua media sosial yang | Media sosial yang sering saya
anda miliki, media sosial apa saja | kunjungi yaitu youtubekarena dari
yang sering anda kunjungi atau | youtube saya dapat mengunggah
gunakan, serta apa manfaat yang | beberapa video yang saya inginkan
didapatkan? dan dapat diulang berulang kali untuk

ditonton.

7 | Apakah ketika anda | Tentu saja pernah, saya
menggunakan  media  sosial | mempergunakan media sosial untuk
pernah membuka situs-situs atau | dapat memotivasi saya sebagai
video-video  yang  berkaitan | seorang pemalas, dengan mendengar
dengan dakwah? beberapa ceramah seperti ustadz

Hanan Attki dan ustadzah Oki
Setiana Dewi.
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8 | Apakah dengan adanya dakwah | lya tentu bisa menambahkan ilmu
melalui media sosial yang suka | pengetahuan agama saya. Saya
anda dengarkan bisa menambah | teringat dengan satu kata, “Allah
pengetahuan agama atau | tidak akan mengubah nasib suatu
keimanan anda? kaum  sebelum  kaum tersebut

merubah nasib mereka sendiri”, nah
dari siu saya berniat dan bertekad
bahwasanya tidak ada yang dapat
merubah sifat saya kecuali saya
sendiri. Jadi menurut saya dakwah
melalui media sosial dapat merubah
sifat saya, banyak kata-kata yang
dapat memotivasi saya untuk maju

9 | Media sosial apa yang sering anda | Youtube
gunakan untuk  mendegarkan
dakwah?

10 | Menurut anda apakah dakwah | Ya dakwah melalui media sosial
melalui media sosial menjadi | sangat bisa menjadi salah satu cara
salah satu alternatif dalam | untuk mengatasi masalah saya. Oleh

menjawab problematika remaja?

karen itu saya akan berusaha
mempergunakan media sosial dalam
hal kebaikan yang dapat membawa
diri  saya kearah yang positif,
walaupun banyak orang berpendapat
bahwa hp dapat merusak generasi,
namun disaat kita memilih di jalan
yang benar dalam menggunakannya
maka tidak akan pernah salah arah.
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Nama :Ernawati

Umur 19

Tanggal :15 September 2022
Alamat : Desa Meureubo

No | Peneliti Responden

1 | Apa problematika yang sering | Problematika yang saya alami saat ini
anda alami saat ini? yaitu cenderung berlarut-larut dalam

permainan game online

2 | Menurut anda, apa penyebab | Saya selalu kecanduan dalam
terjadinya problematika | bermain game online sampai tidak
tersebut? mengingat batas waktu, sehingga

berkurangnya waktu belajar saya

3 | Menurut anda, apakah ada | lya tentu saja ada, seperti problem
hubungan antara pergaulan bebas | yang saya alami yaitu cenderung
dengan problematika remaja? berlarut-larut dalam permainan game

online, hal ini dikarenakan saya
terpengaruh dari teman-teman saya

4 | Menurut anda, apakah setiap | lya, apalagi di era globalisasi saat ini
remaja berpotensi mengalami | yang semakin canggih membuat Kita
problematika remaja? terutama saya sendiri sangat lalai

akan media sosial ini sehingga
banyak menghabiskan waktu kepada
hal-hal yang tidak bermanfaat

5 | Apakah anda menggunakan media | Ya tentu saya menggunakan media
sosial? sosial, bahkan saya sendiri sangat

kecanduan dalam bermedia sosial

6 | Diantara semua media sosial yang | Media sosial yang sering saya
anda miliki, media sosial apa saja | kunjungi ialah instagram dan tiktok.
yang sering anda kunjungi atau | Adapun manfaat dari instagram yaitu
gunakan, serta apa manfaat yang | bisa mengakses beberapa informasi
didapatkan? dan sebagai hiburan. Adapun manfaat

dari tiktok sendiri juga tidak jauh
beda dari instagram, dimana tiktok
sekarang banyak  konten-konten
islami yang menarik, dan kata-kata
motivasi kehidupan.

7 | Apakah ketika anda menggunakan | Pernah, saya pernah membuka vidio-
media sosial pernah membuka | vidio yang berkaitan dengan dakwah
situs-situs atau video-video yang
berkaitan dengan dakwah?

8 | Apakah dengan adanya dakwah | Ya tentu saja dengan mendengar
melalui media sosial yang suka | dakwah melalui media sosial dapat
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anda dengarkan bisa menambah
pengetahuan agama atau
keimanan anda?

menambah pengetahuan saya, karena
dakwah melalui media sosial dapat
saya lihat dan mendengar kapanpun
dan dimanapun saya inginkan

9 | Media sosial apa yang sering anda | instagram dan tiktok
gunakan untuk  mendegarkan
dakwah?

10 | Menurut anda apakah dakwah | Ya, dakwah salah satu cara untuk
melalui media sosial menjadi | menyelesaikan problematika yang
salah  satu alternatif dalam | saya alami, terutama dakwah melalui

menjawab problematika remaja?

media sosial, karena hampir semua
remaja sekarang tidak terlepas dari
handphone. Oleh karena itu setelah
saya mendengar dakwah melalui
media sosial tentang kecanduan game
online, sekarang pelan-pelan saya
bisa menguranginya.




96

Nama ‘UM

Umur :20

Tanggal :15 September 2022
Alamat :Desa Meureubo

No | Peneliti Responden

1 | Apa problematika yang sering | Problem yang sering saya alami yaitu
anda alami saat ini? kecanduan tiktok, banyak waktu yang

terhabiskan dengan sia-sia sehingga
saya kurang produktif dengan hal-hal
yang bermanfaat

2 | Menurut anda, apa penyebab | Salah satu penyebab terjadinya
terjadinya problematika | problematika yang saya alami yaitu
tersebut? saya sering dibandingkan dengan

teman-teman sekampung, saya tidak
suka sering dibandingkan dengan
orang lain, karena itu membuat saya
tidak nyaman sehingga saya sering
menghabiskan waktu untuk
mengakses media sosial agar
mendapatkan hiburan seperti tiktok,
youtube dan instagram

3 | Menurut anda, apakah ada | lya karena pergaulan bebas dapat
hubungan antara pergaulan bebas | mempengaruhi problematika remaja
dengan problematika remaja?

4 | Menurut anda, apakah setiap [ lya hal ini karena problematika
remaja berpotensi mengalami | sangat dipengaruhi oleh pergaulan
problematika remaja? dan juga masalah-masalah personal

5 | Apakah anda menggunakan media | lya saya menggunakan media sosial
sosial?

6 | Diantara semua media sosial yang | Aplikasi yang biasa saya gunakan
anda miliki, media sosial apa saja | yaitu instagram dan  youtube.
yang sering anda kunjungi atau | Manfaat dari youtube yaitu terdapat
gunakan, serta apa manfaat yang | berbagai macam konten vidio yang
didapatkan? disajikan yang lebih mudah untuk

diakses dan dapat mengunggah dan
menonton. Adapun manfaat dari
instagram saya bisa dengan mudah
mengaksesnya  berbagai  macam
konten, kata-kata motivasi dan
mendapatkan informasi terkini.

7 | Apakah ketika anda menggunakan | Ya tentu saya pernah membuka
media sosial pernah membuka | vidio-vidio yang berkaitan dengan
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situs-situs atau video-video yang
berkaitan dengan dakwah?

dakwah

Apakah dengan adanya dakwah
melalui media sosial yang suka
anda dengarkan bisa menambah
pengetahuan agama atau
keimanan anda?

Dakwah melalui media sosial sangat
bisa menambah pengetahuan dan
keimanan saya, misalnya ceramah-
ceramah yang isinya sangat sesuai
dengan keadaan saya, ditambah
dengan instrumen yang
menyesuaikan, ini sangat pas untuk
menambah keimanan saya, misalnya
ustadz Adi Hidayat, ustadz Abdul
Somad, Buya Yahya dan lain-lain
dengan penyampain setiap kata-kata
mereka itu sangat menusuk hati dan
tentu  Dbisa untuk  menambah
keimanan yang lagi down.

Media sosial apa yang sering anda
gunakan untuk  mendegarkan
dakwah?

Kalau saya lagi mau mendengar
potongan-potongan vidio dakwah
ditambah dengan instrumen-
instrumen dan musik islami itu di
instagram sering saya dengarkan.
Tapi kalau saya mau dengar ceramah
secara keseluruhan saya biasa pakai
youtube.

10

Menurut anda apakah dakwah
melalui media sosial menjadi
salah satu alternatif dalam
menjawab problematika remaja?

Ya tentu saja bisa, dakwah sangat
bisa menjadi salah satu alternatif dan
bisa terjawab permasalahan yang
saya alami. Misalnya dari saya yang
kecanduan  tiktokbanyak  waktu
terhabiskan dengan sia-sia sehingga
saya kurang produktif dengan hal-hal
yang bermanfaat pelan-pelan bisa
menghilangkan kebiasaan tersebut.

. y\-—

s




98

Nama :Desi Wahyuni
Umur 21

Tanggal :16 September 2022
Alamat :Desa Meureubo

No | Peneliti Responden

1 | Apa problematika yang sering | Problematika yang saya alami yaitu
anda alami saat ini? saya hidup di lingkungan orang-orang

yang pola pikirnya suka
membandingkan-bandingkan saya
dengan orang lain

2 | Menurut anda, apa penyebab | penyebab terjadi problematika yang
terjadinya problematika | saya alami saya selalu dibandingkan
tersebut? baik dari segi dunia pendidikan, dari

segi  fisik, lingkungan, hingga
pencapaian yang tak sebaik orang lain
secara berlebihan. Hal itu membuat
saya beranggapan bahwa saya sangat
buruk sehingga saya merasa tidak
percaya diri

3 | Menurut anda, apakah ada | lyaada
hubungan antara pergaulan bebas
dengan problematika remaja?

4 | Menurut anda, apakah setiap | Tentu, karena banyaknya keinginan
remaja berpotensi mengalami | yang ingin  didapatkan namun
problematika remaja? keinginan tersebut belum dapat

terpenunhi

5 | Apakah anda menggunakan | Ya saya menggunakan media sosial
media sosial?

6 | Diantara semua media sosial yang | Yang sering saya gunakan vyaitu
anda miliki, media sosial apa saja | instagram, dari instagram saya
yang sering anda kunjungi atau | banyak  mendapatkan  informasi
gunakan, serta apa manfaat yang | terbaru baik dari dunia pendidikan
didapatkan? maupun hiburan yang mengandung

unsur  keagamaan,seperti  musik
Islami dan film pendek yang
bernuansa Islam, selain itu instagram
juga berguna untuk  membagi
aktivitas sehari-hari saya.

7 | Apakah ketika anda | lya, tiap harinya saya menjadikan
menggunakan ~ media  sosial | media  sosial  sebagai  bagian
pernah membuka situs-situs atau | terpenting dari saya dan terkadang
video-video  yang  berkaitan | saya membuka situs-situs yang
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dengan dakwah?

berkaitan dengan dakwah.

Apakah dengan adanya dakwah
melalui media sosial yang suka
anda dengarkan bisa menambah
pengetahuan agama atau
keimanan anda?

Ya melalui media sosial instagram
sangat bisa  menambah  ilmu
pengetahuan agama saya, misalnya
diberanda instagram ada kata-kata
tentang  larangan-larangan  bagi
wanita, sehingga saya dari awalnya
tidak tahu menjadi tahu dan paham
akan aturan Islam

Media sosial apa yang sering anda
gunakan untuk  mendegarkan
dakwah?

Media sosial instagram

10

Menurut anda apakah dakwah
melalui media sosial menjadi
salah satu alternatif dalam
menjawab problematika remaja?

Dakwah melalui media sosial sangat
bisa menjadi salah satu cara alternatif
dalam menjawab problematika saya
sehari-hari karena saya sangat malas
menghadiri kajian-kajian langsung
yang diadakan sehingga masih
banyak hal-hal yang tidak saya
ketahui. Oleh Kkarena itu dakwah
melalui media sosial sangat bisa
menambah ilmu pengetahuan agama
saya.
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Nama :Melisa

Umur 21

Tanggal :17 September 2022
Alamat :Desa Meureubo

No | Peneliti Responden

1 | Apa problematika yang sering | Permasalahan yang saya alami yaitu
anda alami saat ini? saya sering membandingkan hidup

saya dengan orang lain di media
sosial

2 | Menurut anda, apa penyebab | Saya merasa iri disaat saya melihat
terjadinya problematika | postingan-postingan mereka seperti
tersebut? penampilan mereka yang menarik,

jalan-jalan keluar negeri dan makan-
makanan enak

3 | Menurut anda, apakah ada | Menurut saya ada, pergaulan
hubungan antara pergaulan bebas | merupakan  salah  satu  yang
dengan problematika remaja? berdampak terhadap problematika

yang dialami remaja saat ini

4 | Menurut anda, apakah setiap | Menurut saya iya, semua remaja
remaja berpotensi mengalami | berpotensi mengalami problematika
problematika remaja? yang dipengaruhi dari berbagai aspek

5 | Apakah anda menggunakan media | Ya tentu saya menggunakan media
sosial? sosial bahkan setiap hari saya

membuka media sosial

6 | Diantara semua media sosial yang | Media sosial yang sering saya
anda miliki, media sosial apa saja | gunakan yaitu tiktok dan instagram,
yang sering anda kunjungi atau | dari media sosial tersebut banyak hal
gunakan, serta apa manfaat yang | yang saya dapatkan misalnya Kita
didapatkan? dapat memperoleh dan berbagi info

terkini, menonton konten-konten
yang lucu, dan hiburan melalui vidio
pendek.

7 | Apakah ketika anda menggunakan | Pernah, melalui media sosial tiktok
media sosial pernah membuka | dan instagram
situs-situs atau video-video yang
berkaitan dengan dakwah?

8 | Apakah dengan adanya dakwah | Bisa, melalui media sosial tersebut
melalui media sosial yang suka | juga dapat menambah banyak
anda dengarkan bisa menambah | wawasan dan ilmu pengetahuan
pengetahuan agama atau | agama saya Yyang masih banyak
keimanan anda? belum saya ketahui

9 | Media sosial apa yang sering anda | Media sosial tiktok dan instagram,
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gunakan  untuk

dakwah?

mendegarkan

karena sekarang di media sosial
tiktok dan instagram banyak yang
memposting kata-kata motivasi dan
vidio-vidio Islami ditambah dengan
instruen-istrumen musik yang Islami

10

Menurut anda apakah dakwah
melalui media sosial menjadi
salah satu alternatif dalam
menjawab problematika remaja?

Menurut saya, dengan adanya
postingan vidio-vidio Islami saat ini
di media sosial sangat bisa menjadi
salah satu alternatif dalam menjawab
problematika remaja, karena banyak
remaja saat ini yang memang selalu
menggunakan media sosial
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Nama :Cut Jasmadila
Umur 118

Tanggal :17 September 2022
Alamat :Desa Meureubo

No | Peneliti Responden

1 | Apa problematika yang sering | Problem yang saya alami adalah saya
anda alami saat ini? mengalami  korban  pembullyan

karena saya memiliki tinggi badan
yang tidak ideal

2 | Menurut anda, apa penyebab | Yang  menyebabkabkan  terjadi
terjadinya problematika | problematika yang saya alami karena
tersebut? teman-teman, saudara dan juga orang

yang mengenal saya sering mengejek,
mempermalukan, merendahkan dan
menertawakan saya. Akibatnya saya
menjadi orang yang menutupi diri
kepada dunia luar, saya merasa sedih,
kesepian dan tidak berani berinteraksi
dengan orang banyak.

3 | Menurut anda, apakah ada | Ada, bergaul dengan teman-teman
hubungan antara pergaulan bebas | saya selalu membuat saya tersakiti
dengan problematika remaja? karena saya selalu dibully

4 | Menurut anda, apakah setiap | lya, setiap remaja dapat mengalami
remaja berpotensi mengalami | problematika, baik yang dipengaruhi
problematika remaja? olen faktor lingkungan maupun

pemahaman agama yang dia miliki

5 | Apakah anda  menggunakan | lya saya menggunakan media sosial
media sosial?

6 | Diantara semua media sosial yang | Yang sering saya gunakan yaitu
anda miliki, media sosial apa saja | instagrma dan  whatsapp, dari
yang sering anda kunjungi atau | instagram saya bisa mendapatkan
gunakan, serta apa manfaat yang | informasi terkini karena banyak
didapatkan? sekali akun-akun yang khusus

memposting tentang sesuatu hal yang
bisa dicontoh, dipelajari, dan diambil
ilmunya

7 | Apakah ketika anda | Pernah, di instagram saya juga
menggunakan ~ media  sosial | membuka vidio-vidio dakwah karena
pernah membuka situs-situs atau | di instagram bukan Cuma hanya
video-video  yang  berkaitan | hiburan saja tetapi mencakup segala
dengan dakwah? hal.

8 | Apakah dengan adanya dakwah | Ya sangat bisa, media sosial
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melalui media sosial yang suka
anda dengarkan bisa menambah
pengetahuan agama atau
keimanan anda?

instagram bisa menambah ilmu

pengetahuan dan keimanan saya.

Media sosial apa yang sering anda
gunakan untuk  mendegarkan
dakwah?

Media sosial yang sering saya
gunakan mendengar dakwah yaitu
youtube dan instagram juga kadang-
kadang saya melihat atau mendengar
dakwabh di tiktok

10

Menurut anda apakah dakwah
melalui media sosial menjadi
salah  satu  alternatif dalam
menjawab problematika remaja?

salah satu
menjawab
saya alami,

lya, dakwah menjadi
alternatif dalam
problematika yang
misalnya  seperti  setelah  saya
mendengar dakwah islam melalui
media sosial instagram tentang
pumbullyan saya tersadar bahwa saya
tidak perlu mendengarkan kata-kata
yang diucapkan oleh orang-orang
yang mengejek saya dan saya hanya
harus lebih bersyukur dengan apa
yang telah Allah berikan kepada saya
karena saya harus yakin bahwa apa
yang Allah berikan untuk saya itu
pasti yang terbaik bagi kehidupan
saya.
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Umur

Tanggal

Alamat

:Dewi Saswati
:20
:17 September

:Desa Meureubo
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No

Peneliti

Responden

1

Apa problematika yang sering
anda alami saat ini?

Problem yang sering saya alami yaitu
kurang beribadah karena saya terlalu
fokus untuk mengerjakan hal-hal
yang lain

Menurut anda, apa penyebab
terjadinya problematika tersebut?

Suka menunda waktu shalat sehingga
lalai, yang mengakibatkan saya tidak
shalat

Menurut anda, apakah ada
hubungan antara pergaulan bebas
dengan problematika remaja?

Ada, karena pergaulan bebas ini
dapat memberikan dampak buruk
bagi remaja

Menurut anda, apakah setiap
remaja berpotensi mengalami
problematika remaja?

lya

Apakah anda menggunakan media
sosial?

Tentu saja saya menggunakan media
sosial

Diantara semua media sosial yang
anda miliki, media sosial apa saja
yang sering anda kunjungi atau
gunakan, serta apa manfaat yang
didapatkan?

Media sosial yang sering saya
kunjungi yaitu tiktok dan you tube,
karena tiktok dan youtube bisa
memudahkan untuk mengakses atau
menonton vidio yang saya inginkan
juga bisa mendownload beberapa
vidio tertentu

Apakah ketika anda menggunakan
media sosial pernah membuka
situs-situs atau video-video yang
berkaitan dengan dakwah?

Pernah, dalam seharian saya bisa
menghabiskan waktu 6-7 untuk
mengakses media sosial

Apakah dengan adanya dakwah
melalui media sosial yang suka
anda dengarkan bisa menambah
pengetahuan agama atau
keimanan anda?

Sangat bisa, adanya dakwah melalui
media sosial dapat saya lihat dan
saya dengarkan tanpa ada ketentuan
waktu

Media sosial apa yang sering anda
gunakan untuk  mendegarkan
dakwah?

tiktok dan youtube

10

Menurut anda apakah dakwah
melalui media sosial menjadi
salah  satu alternatif dalam
menjawab problematika remaja?

lya dalam mengatasi problematika
remaja dakwah menjadi salah satu
alternatifnya. Terutama dakwah yang
disampaikan melalui media sosial,
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karena  semua  orang  selalu
mengakses media sosial. Apalagi
remaja jaman now hampir tidak
pernah istirahat dengan handphone
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Nama :Dewi Putriani
Umur :20
Tanggal :18 September 2022
Alamat :Desa Meureubo
No | Peneliti Responden
1 | Apa problematika yang sering | Problem yang saya alami di usia saya
anda alami saat ini? yang sekarang ialah saya merasa
semakin banyak tanggung jawab dan
tuntutan apalagi posisi saya sebagai
anak pertama
2 | Menurut anda, apa penyebab | Banyak harapan-harapan orang tua
terjadinya problematika tersebut? | yang dibebankan dipundak saya yang
masih belum terwujud, hal tersebut
membuat saya kadang-kadang suka
mengeluh dengan keadaan dan
merasa bahwa hidup saya berat
3 | Menurut anda, apakah ada|Ada, menurut saya dengan
hubungan antara pergaulan bebas | melakukan pergaulan bebas akan
dengan problematika remaja? memberikan pengaruh-pengaruh
yang kurang baik bagi remaja dan
membuat mereka semakin jauh dari
ajaran islam
4 | Menurut anda, apakah setiap | lya, setiap remaja  berpotensi
remaja berpotensi mengalami | mengalami problematika tersebut
problematika remaja? jika mereka tidak dapat
mengendalikan diri sesuai arahan
yang benar
5 | Apakah anda menggunakan media | lya, tentu saya menggunakan media
sosial? sosial, bahkan hampir setiap hari
saya menggunakan media sosial
6 | Diantara semua media sosial yang | Media sosial yang sering saya
anda miliki, media sosial apa saja | gunakan ialah tiktok dan youtube.
yang sering anda kunjungi atau | Adapun manfaat dari tiktok yaitu
gunakan, serta apa manfaat yang | sebagai media  hiburan  dan
didapatkan? banyaknya informasi-informasi
terkini  yang saya  dapatkan,
sedangkan youtube bisa mengakses
beberapa vidio tertentu yang ingin
saya buka
7 | Apakah ketika anda menggunakan | Pernah, melalui media sosial tiktok
media sosial pernah membuka | saya pernah membuka vidio yang
situs-situs atau video-video yang | berkaitan dengan dakwah karena
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berkaitan dengan dakwah?

media  sosial  tiktok  terdapat
banyaknya konten vidio dakwah
yang menarik karena

Apakah dengan adanya dakwah
melalui media sosial yang suka
anda dengarkan bisa menambah
pengetahuan agama atau
keimanan anda?

Sangat bisa, karena di dalam media
sosial tiktok terdapat berbagai macam
filtur seperti berupa teks kata-kata
motivasi, musik, animasi dan vidio
dengan durasi maksimal hanya 3
menit

Media sosial apa yang sering anda
gunakan untuk  mendegarkan
dakwah?

tiktok dan youtube

10

Menurut anda apakah dakwah
melalui media sosial menjadi
salah satu alternatif dalam
menjawab problematika remaja?

lya, dakwah melalui media sosial
sangat bisa ~menjadi salah satu
alternatif dalam menjawab
problematika, setelah saya menonton

vidio-vidio dakwah di youtube,
tiktok, dan media sosial lainnya,
akhirnya saya tersadar bahwa

ternyata hal tersebut menjadi sebuah
problematika karena kurangnya rasa
syukur saya sehingga membuat saya
banyak mengeluh dan menyalahkan
keadaan.




